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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1  Pengumpulan Data
3.1.1 Penentuan Rumah Sakit Yang Diteliti

Di provinsi Riau terdapat 42 buah rumah sakit umum mulai dari rumah
sakit pemerintah, swasta, BUMN maupun TNI/POLRI. Rumah sakit yang
terbanyak adalah rumah sakit yang dikelolah oleh pihak swasta yaitu berjumlah
18 buah. Dilihat dari jumlah tempat tidur serta pelayanan yang dimiliki oleh
rumah sakit, rata-rata rumah sakit di provinsi Riau berada pada kelas D, kecuali
rumah sakit umum Pekanbaru yang berada pada kelas Bl (rumah sakit
pendidikan), serta tiga rumah sakit swasta yang berada pada kelas C. Namun dari
tiga rumah sakit swasta ini, dua rumah sakit telah terakreditasi oleh Departemen
Kesehatan RI.

Dilihat dari segi industri, maka rumah sakit swastalah yang menjadi
perhatian untuk diteliti lebih lanjut. Berdasarkan pertimbangan itulah maka
penelitian dilakukan pada dua rumah sakit swasta tersebut. Rumah sakit-rumah
sakit itu adalah Rumah Sakit Awal Bros dan Rumah Sakit Islam Ibnu Sina.
Kedua rumah sakit ini merupakan rumah sakit umum yang menyelenggarakan

pelayanan kesehatan semua bidang dan jenis penyakit.

3.1.2 Profil Rumah Sakit
3.1.2.1 Rumah Sakit Awal Bros

Rumah Sakit Awal Bros adalah salah satu Rumah Sakit swasta di
Pekanbaru. Berlokasi di jalan protocol, jalan Jenderal Sudirman No.117, dengan
kapasitas 166 tempat tidur termasuk ruang perawatan bayi sehat. Ide didirikannya
Rumah Sakit Awal Bros Pekanbaru, bermula dari keinginan mulia seorang tokoh
masyarakat Riau yang juga dikenal sebagai pengusaha yang sukse, Alm. H.
Awaloeddin. Beliau menginginkan agar di Pekanbaru berdiri sebuah rumah sakit
yang lengkap dengan segala fasilitas kesehatannya dan didukung oleh sumber
daya manusia yang professional sehingga masyarakat Pekanbaru khususnya dan

Riau pada umumnya yang memerlukan pelayanan kesehatan sehingga tidak perlu
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lagi harus ke luar negeri. Keinginan tersebut terwujud dan pada 29 Agustus 1998
RS Awal Bros diresmikan oleh gubernur Riau saat itu H. Soeripto.

Dengan visi sebagai pusat pelayanan kesehatan yang professional dan
terpercaya dalam segala bentuk pelayanan dan kebijakan mutu memberikan
pelayanan kesehatan secara cepat, tepat, dan ramah oleh tenaga professional
didukung fasilitas yang lengkap dan modern untuk terus-menerus memenuhi
kepuasan pelanggan. Misi mereka adalah :

= Memberikan pelayanan kesehatan secara professional berdasarkan

etika profesi untuk kepuasan pelanggan,

= Memiliki fasilitas pelayanan kesehatan yang lengkap dan modern,

= Menjasi RS rujukan sebagai pilihan masyarakat,

= Memberikan nilai tambah bagi pemegang saham dan karyawan untuk

menumbuhkan kebanggan serta loyalitas tinggi bagi semua pihak.

Dengan motto “Kami Peduli Kesehatan Anda”.

3.1.2.2 Rumah Sakit Islam lbnu Sina

Sebuah cita-cita untuk mendirikan Rumah Sakit Islam (YARSI) Riau
dimulai sejak tahun 1968. Rumah Sakit Islam Ibnu Sina merupakan suatu
bangunan monumental kebanggaan umat Islam baik di Indonesia apalagi di bumi
Lancang Kuning ini. YARSI Riau didirikan pada tanggal 7 Januari 1980 dengan
Akta Pendirian No. 19/1980 dihadapan Notaris Syawal Sutan Diatas.

Sejarah dimulainya kegiatan pembangunan YARSI Riau diawali dengan
lembaran panjang sejarah sebuah gagasan. Pada mulanya, beberapa gagasan
untuk pendirian sebuah rumah sakit yang bernuansa Islami muncul dari keadaan
kebutuhan umat Islami akan pelayanan kesehatan.

YARSI Riau yang telah berganti badan hukum menjadi PT. Syifa Utama
dengan salah satu unit bisnisnya, mengelola sebuah rumah sakit dengan nama
Rumah Sakit Islam (RSI) Ibnu Sina Pekanbaru telah berkembang & mendapat
kemajuan yang pesat. Diawali dari sebuah klinik yang mengontrak sebuah
bangunan dengan seorang dokter hingga kini telah berkembang manjadi sebuah

rumah sakit swasta yang mandapat tempat dihati masyarakat dengan ciri
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memberikan pelayanan secara Islami lengkap dengan dokter-dokter spesialis &
peralatan menunjang medis yang dibutuhkan.

Visi mereka adalah merwujudkan Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Pekanbaru yang bermutu, islami dan dapat ditauladani. Dengan misi sebagai
berikut :

= Memberikan pelayanan kesehatan yang prima dan islami.

= Melakukan manajemen peningkatan mutu terus-menerus.

= Melaksanakan kerja sama dengan pihak terkait baik dalam maupun

luar negeri.

= Memotivasi kinerja karyawan melalui peningkatan profesionalisme

dan penghasilan pegawai.

3.1.3 ldentifikasi Variabel

Terdapat enam indikator penilaian keberhasilan pelayanan rumah sakit
yang akan diidentifikasi variabel-variabel yang mempengaruhinya. Identifikasi
variabel-variabel ini dilakukan dengan menggunakan teknik penyebaran
kuesioner dan wawancara langsung kepada pihak-pihak yang terkait dengan
masalah ini seperti manajemen rumah sakit, kepala ruangan di rumah sakit, serta
kepada pihak Dinas Kesehatan Provinsi Riau yang menangani bidang rumah
sakit.

Kuesioner yang disebar berupa kuesioner semi terbuka. Responden diberi
kesempatan menjawab ~ sesuai dengan yang mereka ketahui untuk
mengidentifikasi variabel lain yang belum diduga sebelumnya. Kuesioner
disebarkan sebanyak 45 buah yaitu 20 untuk masing-masing rumah sakit dan
lima untuk Dinas Kesehatan Provinsi Riau.

Dari penyebaran kuesioner tersebut dapat diidentifikasi variabel-variabel
yang mempengaruhi masing-masing indikator penilaian keberhasilan pelayanan
rumah sakit, sebagai berikut :

Tabel 3.1 Variabel Dependent dan Independent

Indikator / Variabel .
No Dependent (Y) Variabel Independent (X)

1 | BOR (Bed Occupancy Ratio | = Hari perawatan rumah sakit (Pasien)

atau persentase pemakaian | = Adanya kejadian luar biasa (Orang)
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tempat tidur rumah sakit pada
satu satuan waktu), satuannya

persen.

Jumlah pasien keluar (Pasien)
Keahlian tenaga medis dan paramedic
(Tahun)

Jumlah pasien masuk (Pasien)

Av LOS (Average Length of
Stay atau rata-rata lama

rawatan ~ seorang  pasien).

Satuannya hari

Jumlah pasien keluar (Pasien)

Jumlah hari perawatan pasien keluar
(hari)

Jenis penyakit yang diderita (Pasien)
Golongan obat paten yang diberikan (%)

BTO (Bed Turn Over atau
frekuensi pemakaian tempat
tidur = dalam satu satuan

waktu). Satuannya hari.

Jumlah pasien keluar (Pasien)
Jenis penyakit yang diderita (Pasien)
Adanya kejadian luar biasa (Orang)

Jumlah pasien masuk (Pasien)

TOI (Turn Over Interval atau
rata-rata  hari tempat tidur
tidak ditempati dari saat terisi
ke terisi berikutnya).

Satuannya hari.

Jumlah pasien keluar (Pasien)
Hari perawatan rumah sakit (Pasien)
Adanya kejadian luar biasa (Pasien)

Jumlah pasien masuk (Pasien)

NDR (Net Death Rate atau
angka kematian > 48 jam
setelah dirawat). ~Satuannya

orang dari 1000 pasien.

Jumlah pasien yang keluar (Pasien)
Jumlah pasien mati > 48 jam perawatan
(Pasien)

Keahlian tenaga medis dan paramedic
(Tahun)

Jenis penyakit yang diderita (Penyebab

kematian) (Pasien)

GDR (Gross Death Rate atau

angka  kematian  umum).
Satuannya orang dari 1000

pasien.

Jumlah pasien keluar (Pasien)

Jumlah pasien mati (Pasien)

Keahlian tenaga medis dan paramedic
(Tahun)

Jenis penyakit yang diderita (Penyebab

kematian) (Pasien)

Sumber : Penyebaran Kuesioner, 2009
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3.1.4 Data Yang Diperlukan

Data-data yang diperlukan adalah berkaitan dengan variabel-variabel
yang mempengaruhi indikator penilaian keberhasilan pelayanan rumah sakit.
Data-data ini diperoleh dari masing-masing rumah sakit yang dijadikan sampel
penelitian dan sebagian data lagi diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Riau.
Data diambil selama lima tahun terakhir dan berupa data bulanan yaitu sebanyak

60 bulan. Lebih lengkapnya data dapat dilihat pada lampiran.

3.2  Pengolahan Data
3.2.1 Bed Occupancy Ratio (BOR)

Indikator BOR (Y) disini adalah variabel dependen yang tergantung
kepada beberapa variabel independen seperti hari perawatan rumah sakit (X),
adanya kejadian luar biasa (X;), jumlah pasien keluar (X3), keahlian tenaga medis

dan paramedic (X4), serta jumlah pasien masuk (Xs). Input data-data tersebut ke
program SPSS.

3.2.1.1 Pemenuhan Asumsi Dalam Multiple Regresi
a.  Normality

Pengujian normality ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik
Kolmogorov Smirnov. Alat uji ini biasa disebut K-S yang tersedia dalam
program SPSS. Tahapan yang dilakukan untuk menguji normalitas dengan
menggunakan uji K-S adalah sbb :
1. Klik menu Analyze, pilih nonparametric tests, pilih dan klik 1-sample K-S.

Maka akan tampil seperti gambar berikut :

Bl One-Sample Kolmogonov-Smirnoyv Test E]

o N —— . LestVariable List

& Kejadian_LB_%2

fJ umlah_pasien_me

fKeahlian_tenaga_l
& BOR_Y
f Unztandardized R
f[es_kuadlat

I res koadat

Test Distribution

Harmal [ Unifarmn

[] Poiszon [] Exponential -

Gambar 3.1 Katalog Dialog Uji Normalitas Menggunakan 1-sample K-S
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Informasi yang terdapat pada kotak sebelah kiri atas merupakan variabel yang

datanya telah ddimasukkan sebelumnya.

2. Pada kotak variabel list isikan variabel-variabel yang akan diuji
normalitasnya, terutama variabel independen (X;, X,, X3, X4, Xs). Maka

tampilan akan berubah menjadi :

I One-Sample Kolmogoroy-Smirnoy Test g|
Suwny I
§9Unstandardized Resid ¥
és’ res_kuadrat
& Ln_res_kuadiat durnlah Reset

E eahliar
-Eancel
Test Digtribution
Marrnal [ Urifarrm
- - Exact...
[ Poizson [ Exponertial -

Gambar 3.2 Katalog Dialog Uji Normalitas Menggunakan 1-sample K-S
Setelah Test Variabel List Diisi

3. Dalam Test Distribution pilih normal, kemudian klik OK. Maka akan tampil
hasil sebagai berikut :

Tabel 3.2 Tabel Hasil Pengujian Normality Pada Indikator BOR

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Keahlian_
tenaga_
Jmlh_hari_ Jumlah_ medis_ Jmih_
perawatan_ Kejadian_LB_ pasien_ paramedis_ Pasien_
RE_X1 H2 Keluar_x3 L) Masuk_x5
N 60 60 &0 g0 &0
Mormal Parametersab  Mean 26079833 1286000 7742000 61272 832.0500
Std. Deviation 51769183 71.02213 16399943 1.305148 183.045944
hiost Extreme Absolute 73 189 126 139 06
Differences Positive 128 159 093 133 08
Megative -173 -.094 - 126 -.098 =103
Kolmogoroy-Smirnoy Z 1.338 1.228 878 1.080 821
Asymp. Sig. (2-tailed) 056 098 .294 1494 410

a. Testdistribution is Mormal.

b. Calculated from data.

Hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas data tersebut adalah

sebagai berikut :
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Ho : Data tidak terdistribusi secara normal
Hi : Data terdistribusi secara normal
Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa semua nilainya > o = 5 %, sehingga disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal.

Uji normality untuk model persamaan regresi, yaitu pada nilai residualnya
dilakukan setelah memenuhi semua asumsi dan persamaan regresi ditemukan.
Berikut hasil dari pengolahan residual untuk melihat normality secara grafis

melalui histogram dan normal probability plot.

Dependent Variable: BOR_Y

20

w
|

Frequency
g

Mean =-5.89E-15
Stal. Dev. =0 966
M =60

0= T T 1 T
-2 -1 1] 1 2 3 4

Regression Standardized Residual

Gambar 3.3 Histogram Residual Model Persamaan Regresi
Pada Indikator BOR

Dependent Variable: BOR_Y

1.0

o
m
|

Expected Cum Prob

024

00— T T T T T
0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 3.4 Normal Probability Plot Pada Indikator BOR
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Hasil pengujian normality terhadap residual dengan pengujian 1-sample K-S
sebagai berikut :
Tabel 3.3 Tabel Hasil Pengujian Normality Residual Pada Indikator BOR

One-Sample Kolmogorow-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual
Ml 51|
Maormal Parameters 3.t Wean .0000oooa
Std. Deviation 1.8877662T

most Extreme Ahszolute 1249
Differences Positive 124
MHegative =114

kaolmogorov-Smirnow £ 1.001
Asymp. Sig. (2-tailed) 268

a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated fram data.

Dengan hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas residual
tersebut adalah sebagai berikut :
Ho : Residual tidak terdistribusi secara normal
Hi : Residual terdistribusi secara normal
Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa nilainya 0.268 > o = 5 %, maka Ho ditolak sehingga
disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal. Hal ini konsisten dengan

jika analisis grafis dari histogram dan normal probability plot sebelumnya.

b.  Linearity of the Phenomenon Measured
Dalam penggunaan model multiple regresi, maka pengujian linearity
dilakukan pada variabel-variabel yang akan diukur. Pendekatan yang digunakan
adalah analisis tabel anova. Tahapan yang dilakukan untuk pengolahan linearity
dengan menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut :
1. Pilih dan klik menu analyze, pilih compare means, kemudian pilih dan klik

pada bagian means.
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2. Pada bagian kotak Dependent List isikan dengan variabel dependennya yaitu
BOR, dan pada bagian
independennya (X, X, X3, X4, X5). Maka kotak dialog akan seperti berikut :

f Unstandardized Resid
f res_kuadrat
f Lh_res_kuadrat

Independent

Dependent List
FEORY

]

Layer 1 of 1

List

Independent List;

isikan variabel-variabel

Gambar 3.5 Kotak Dialog Means Untuk Menguji Linearity Garis Regresi

Pilih dan klik options, pilih dan klik pada Test of Linearity. Kemudian klik

continue dan Ok. Tampilan hasil yang lebih terperinci dapat dilihat pada

lampiran. Berikut disajikan tabel anova untuk masing-masing variabel

independen X, X5, X3, X4, X5 terhadap variabel dependen BOR (Y).

Tabel 3.4 Tabel Anova Uji Linearity BOR (Y) Terhadap
Jumlah Hari Perawatan RS (X)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F 2ig.
BOR_¥*Jmlh_hari_ Betieen (Combined) 8235862 6 147.069 21,972 013
perawatan_RS_K1 Groups Linearity 8074.217 1 8074.217 | 1208.307 Jiii]
Deviation from Linearity 161,646 a4 2939 439 410
Wiithin Groups 20,080 3 6.693
Total 5255942 54
Tabel 3.5 Tabel Anova Uji Linearity BOR (Y) Terhadap
Kejadian Luar Biasa (X5)
ANOVA Table
Sum of
Squares af Wean Sguare F Sig.
BOR_Y* Between {Comhbined) 8143.555 54 150.807 6.704 o
Kejadian_LB_x2  Groups Lingatity 763.979 1 TE3.079 33.989 .oz
Deviation from Linearity | 7379.576 53 138.237 6195 054
Within Groups 112387 5 22477
Total 8260842 alt}

Perancangan model..., Denny Astrie Anggraini, FTUI, 2009
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Tabel 3.6 Tabel Anova Uji Linearity BOR (YY) Terhadap
Jumlah Pasien Keluar (X3)

ANOVA Tahle
Sum of
Squares df Mean Sgquare F Sig.
BOR_Y*Jumlah_  Between (Cambined) 8211185 54 152.059 16.987 a0z
pasien_keluar_¥3  Groups Linearity 7120.081 1 7120081 795 406 .aon
Crewiation from Linearity | 1091.104 53 20587 2.300 178
Within Groups 44758 ] 8052
Tatal B255.5942 59

Tabel 3.7 Tabel Anova Uji Linearity BOR (Y) Terhadap
Keahlian Tenaga Medis Paramedis (Xa)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
BOR_Y *Keshlian_  Between {Comhined) 7144 BAT 41 174261 2823 Rl
tenaga_medis_ Groups Linearity 2570145 1 2570145 4163 Rujufu]
paramedis_x4 Deviation fror Linearity | 4574.542 40 114.364 1.852 080
Within Groups 1111.255 18 61.736
Tatal 5255042 58

Tabel 3.8 Tabel Anova Uji Linearity BOR (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Masuk (Xs)

ANOVA Table
Sum of
Squares df llean Square F Sig.
BOR_Y * Jdmlh_ Between (Combined) aM7a141 55 148,633 7.645 029
Fasien_Masuk_X5  Groups Linearity G735.096 1 G735.096 346272 .aoo
Deviation from Lineatity | 1443.046 a4 26,723 1.374 423
Within Groups 7780 4 19.450
Total 8265.942 549

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho : Model regresi berbentuk non-linear

Hi : Model regresi berbentuk linear

Dengan o = 5%, maka dibandingkan dengan nilai signifikansi dari Deviation of
Linearity. Jika nilai signifikansi dari Deviation of Linearity > a = 5%, maka Ho

ditolak, berarti model regresi berbentuk linear.

Tabel 3.9 Ringkasan Uji Linearity Garis Regresi Untuk Indikator BOR

Keterangan Sig. Alpha Kondisi Simpulan
Y * X, 0.910 0.05 S>a Linear
Y * X, 0.054 0.05 S>a Linear
Y * X3 0.178 0.05 S>a Linear
Y * Xy 0.080 0.05 S>a Linear
Y * X5 0.423 0.05 S>a Linear
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c.  Homoscedasticity (Constant Variance of the Error Terms)

Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya homoscedasticity dapat dilihat
dari scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen BOR dengan nilai
residualnya. Jika tidak ada pola tertentu pada grafik scatterplot SRESID dan
ZPRED, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroscedastisitas. Jika scatterplot menunjukkan pola tertentu,
seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar  kemudian  menyempit), maka mengindikasikan terjadinya
heteroskedastisitas. Berikut disajikan scatterplot antara nilai prediksi variabel
dependen BOR dengan nilai residualnya yang diperoleh dari penentuan model

persamaan regresi pada tahap selanjutnya.

Dependent Variable: BOR_Y

4
T=u [e]
T 34 [°] 2
"
L
'3
-
2]
L] o
s o
a, o
= o & o
2
w fole] Og @ [+] [+] o]
c o o o &
i 0 0, fs2]
[ (o] o0 o gj o
[+ o] o o]
H o &8
51 o %0 o P8 o
& € °
24

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.6 Scatterplot Nilai Prediksi BOR Dengan Residualnya

Atau dapat dilakukan uji statistik Park untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas. Langkah-langkah untuk melakukan pengujian ini
adalah sebagai berikut :

1. Pada saat melakukan penentuan persamaan regresi, telah didapatkan variabel
residual (Ui) dengan memilih Save pada tampilan windows Linear Regression
dan aktifkan unstandardized residual. Lihat gambar 3.7 sebelumnya.

2. Kuadratkan nilai residual (U*) dengan memilih menu Transform, dan
Compute Variable. Isikan pada kotak Target Variable Kuadrat Res,
kemudian pada Numeric Expression kudratkan Unstandardized Residual yang
terdapat pada Type and Label dengan menggunakan fungsi-fungsi yang telah
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disediakan pada Function Group. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut :

B Compute VYariable @

Target Varniable: Mumeric E rpression:
Kuadrat_fies - |RES_3"RES_J

Type & Label

&)Jm\h_hari_palawatan_ Izl
& Kejadian_LB_32

& Jumlah_pasien_masuk

DEE

&)Keah\iar\_tanaga_mat E] == @@
& BOR_Y 0 =
# Unstandardized Resid B oo
& res buadrat 6 @m

f Ln_res_kuadrat

[optional case selection condition]

Function group:

Al A

Arithmetic

CDF & Moncential CDF
Corwersion

Current Date/Time
Drate Arithmetic

Diate Creation
D D ate Extraction -
Lo

e

Functions and Special Yariables:

Gambar 3.7 Kotak Dialog Compute Variabel

3. Hitung nilai logaritma dari kuadrat residualnya (Ln U%). Gunakan kembali

menu Transform, dan Compute Variable.

4. Regresikan kembali variabel Ln U? sebagai variabel dependen dan variabel

independen adalah X, X;, X4, Xs. X3 tidak digunakan karena dihilangkan

dari persamaan sebab menimbulkan multikolinearitas. (Penjelasannya dapat

dilihat pada tahap penentuan persamaan regresi)

Hasil dari pengolahan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.10 Koefisien Regresi Untuk Model Ln U% = by + by X1 + by X5 + by

Xa + bs X5 Pada Indikator BOR

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
mModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.154 1.922 -2.161 035
Jmilh_hari_perawatan_
RS 1 -.0o0z2 oz - 813 - Ha8 323
kejadian_LB_X2 014 o4 ARG 1762 084
Keahlian_tenaga_
medis_paramedis_x4 8a7 a14 RTH 1.934 &8
Jmlh_Pasien_Masuk_X5 o1 003 0R9 206 83T

2. Dependent Variahle: Ln_kuadrat_Res

Perancangan model..., Denny Astrie Anggraini, FTUI, 2009
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Dengan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :
Ho : Data bersifat heteroscedatisitas
Hi : Data bersifat homoskedastisitas

Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut
signifikan secara statistik sig. < a =5%, hal ini menunjukkan bahwa dalam data
model empiris yang diestimasi terdapat heteroskedastisitas, sebaliknya jika tidak
ada yang signifikan secara statistik, maka asumsi homoscedastisitas pada data
model tersebut diterima.

Karena koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut tidak ada
yang signifikan secara statistik, sig. > a =5%, maka Ho ditolak, artinya Hi
diterima dan data bersifat homoscedastisitas. Hal ini konsisten dengan hasil
analisis scatterplot sebelumnya yang menunjukkan tidak ada pola yang jelas,
yang berarti bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau menunjukkan terjadinya

homoskedastisitas.

d.  Autokorelasi (Independence of the Error Terms)
Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin Watson yang dapat dilakukan bersamaan dengan penentuan
model persamaan regresi. Berikut hasil pengolahannya :

Tabel 3.11 Hasil Pengujian Durbin Watson Pada Indikator BOR

Model Summany®

Adjusted Std. Error of Darhin-
hiodel R R Square R Square the Estimate Watson
1 RN 982 981 1.64449 21497

2

Fredictors: (Constant), Jmlh_Pasien_Masuk_x5, Kejadian_LB_x2,
Keahlian_tenaga_medis_paramedis_x4, Jmlh_hari_perawatan_RS_x1

b. Dependent Variable: BOR_Y

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :
Ho : Ada autokorelasi (r # 0)
Hi : Tidak ada autokorelasi (r = 0)
Keputusan ada atau tidaknya autokorelasi yaitu apabila du < d < 4 — du,
maka tidak terjadi autokorelasi positif ataupun negatif pada residual model

persamaan regresi tersebut. Du diperoleh dari tabel Durbin Watson.
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Dengan jumlah variabel independen pada persamaan regresi yang telah
memenuhi asumsi (k) =4, n = 60 dan a = 5%, maka nilai du = 1.727, d = 2.197,
dan 4-du = 4-1.727 = 2.273. Maka du < d < 4-du terpenuhi, artinya Ho ditolak

dan tidak terjadi autokorelasi pada residual model persamaan regresi tersebut.

3.2.1.2 Penentuan Model Persamaan Multipel Regresi
Setelah masing-masing variabel independen diuji dan memenuhi asumsi
normality dan linearity, maka dilakukan pengolahan dengan menggunakan
program SPSS wuntuk menentukan model persamaan regresinya. Tahap
pengolahannya adalah sebagai berikut :
1. Pilih menu Analyze klik regression, pilih linear. Pindahkan variabel BOR (Y)
ke kotak Dependent. Dan variabel X;, X;, X3, X4, X5 ke kotak Independent.

Maka tampilannya akan menjadi sebagai berikut :

M Linear Regression

& Jmlk_hari_perawatan,_| [Eersrerm e K
ciadian [+ ] [«Feor~

Elock 1 of 1

Independentis):

& Lin_res_kuadiat &7 Jumlah_pasien_masuk_: # Help
&7 Keahlian_tenaga_rmedis

<8

Method Enter

Selection Variable:

[Statistics... | [ Flots.. | [ Save... ] [ ptions... |

Gambar 3.8 Kotak Dialog Linear Regression Setelah Pengisian Variabel

2. Kemudian klik Statistics dan klik pada regression coefficients, estimates dan
model fit untuk mengeluarkan hasil koefisien regresi untuk model regresi.
Juga tandai Collinearity Diagnostic untuk melihat hubungan linearitas antara
masing-masing variabel independen. Serta pada Residuals tandai Durbin
Watson untuk melihat autokorelasi pada residual atau Independent of The
Error Terms (asumsi dalam multipel regresi), seperti gambar berikut ini.

Kemudian klik continue.

Universitas Indonesia

Perancangan model..., Denny Astrie Anggraini, FTUI, 2009



51

Linean Regression: Statistics

Regression Cosfficients tadel fit
E stimates []R zquared change

e "
[[] Confidence intervals [ Descriptives

Cowvariance matri [ Part and partial correlations

Callinearity diagnostics

Fesiduals

]

[[] Casewise diagnostics

re

Gambar 3.9 Kotak Dialog Linear Regression : Statistics

3. Kemudian klik Plotts dan pindahkan *SRESID sebagai Y yang telah
diprediksi ke kotak Y dan *ZPRED  sebagai residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) ke kotak X untuk mendeteksi Heteroscedasticity (asumsi
dalam multiple regresi). Pada Standardize Residual Plotts tandai Histogram
dan Normal Probability Plot untuk melihat secara grafis normality dari
residual (asumsi dalam multiple regresi). Lebih jelas dapat dilihat pada

gambar sebagai berikut, kemudian klik continue.

Linear Regression: Plots El
Scatter T of 1
“DRESID
"ADJFRED ¥ | *SRESID -HE|I3
*SRESID D

(59

“SDRESID E

Standardized Residual Plotz

Histagram
Marmal probahility plot

] Produce all partial plots

Gambar 3.10 Kotak Dialog Linear Regression : Plots

4. Kemudian klik Save, dan pada tandai Unstandardize pada Residual dan
Predicted Value seperti pada gambar berikut. Dan klik continue.
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Linear Regression: Save

[ ediusted
[1S.E. of mean predictions

Distances

[ M ahalanobis
[ Cook's

[ Lewverage walues
Frediction lntervals
[IMean []individaal

Confidence Interval:

Coefficient statistics

[ Create cosfficient statistics

E=port model information to =k L file

Inslude the cowariancs matriz

Fesiduals

Unstandardized
[ Standardiz=d

[ Studerntized
[ Deleted
[ Studentized deleted

Influence Statistics

[ DfE=tal=)
[ Standardized DiEctals]

[ DrEir

[1 Standardized DFfFit

[ Coxariarces ratio

<]

Browse

Gambar 3.11 Kotak Dialog Linear Regression : Save

5. Setelah selesai, klik pada OK. Maka diperoleh hasil sebagai berikut.

52

Pada saat melakukan pengujian untuk persamaan multipel regresi, maka

perlu dilihat satu lagi asumsi yaitu multikolinearitas pada tabel coefisien regresi

berdasarkan nilai tollerance dan VIF nya. Dengan penggunaan lima variabel X,

X5, X3, X4 dan Xs diketahui bahwa ada nilai tollerance yang < 0.1 dan nilai VIF

yang > 10. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.12 Collinearity Statistics Untuk Indikator BOR

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coeflicients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) -5.001 1.671 -2.994 004

dmih_har_perawatan_ 018 ooz .T86 10818 .0oo 063 15.994

RE_X1

Kejadian_LB_x2 018 .oos 108 2182 034 140 7148

f{gm'ah—pas'e”—Ke'”ar— -007 09 091 -759 451 073 | 43542

Keahlian_tenaga_

medis_paramedis_x4 1.358 ABT 150 2.909 .0os 124 8.041

Jmlh_Pasien_Masuk_x5 012 o7 182 1.750 08B 027 36.470

a. Dependent Yariahle: BOR_Y

Dilihat dari coeffisien colleration masing variabel independent terlihat bahwa

antara variabel jumlah pasien keluar (X3) dan jumlah pasien masuk (X4) terdapat

hubungan yang sangta kuat yaitu 90.5%, sehingga salah satu variabel ini harus

dikeluarkan untuk mendapatkan model persamaan regresi yang baik.
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Tabel 3.13 Coeffisien Correlation Lima Variabel Untuk Indikator BOR

Coefficient Correlations >
Keahlian_
tenaga_
Jmilh_ medis_ Jmlh_hari_ Jumlah_
Pasien_ Kejadian_LB_ paramedis_ nerawatan_ pasien_
hadel Masuk_x5 H2 Hd RS5_x1 Keluar_x3
1 Correlations  Jmlh_Pasien_Masuk_x5 1.000 A07 430 -.244 -.405
Kejadian_LB_X2 A07 1.000 .aog -.699 -.361
Keahlian_tenaga_
medis_paramedis_ ¥4 430 .aog 1.000 -720 -.288
Jmilh_hari_perawatan_
RS_x1 -.244 -.6949 =720 1.000 =117
igm'ah—pas'e”—Ke'”ar— -.a05 361 -.288 17 1.000

Pengujian Signifikansi Untuk Persamaan Multiple Regresi
Tabel 3.14 Model Summary Regression Untuk Indikator BOR

Model Summary®

Adjusted Std. Error of Carkin-
Model R R Snuare R Sguare the Estimate Watsan
1 8914 882 A 1.644449 21497
a

FPredictors: (Constant), Jmlh_FPasien_Masuk_¥5, Kejadian_LB_X2,
Keahlian_tenaga_medis_paramedis_¥4, dmlh_hari_perawatan_RS_x1

b. Dependent Yariahle: BOR_Y

Tabel 3.15 Anova Regression Untuk Indikator BOR

ANOVAD
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 8107.203 4 2026.801 749 460 .0ana
Fesidual 148.739 a4 2.704
Total 8255942 59

a. Predictors: (Canstant), Jmih_Pasien_Masuk_x5, Kejadian_LB_x2, Keahlian_

tenaga_medis_paramedis_¥4, Jmlh_hari_perawatan_R5_X1

b. Dependent Wariahle: BOR_Y

Pengujian hipotesis untuk nilai F berdasarkan pada nilai signifikannya,

sebagai berikut :

Ho

terhadap keempat variabel independen yang digunakan

Hi

keempat variabel independen yang digunakan.

Perancangan model..., Denny Astrie Anggraini, FTUI, 2009
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: by, by, ba, bs # 0, ada hubungan linear antara nilai BOR terhadap
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Jika nilai sig. < a, maka Ho ditolak. Dengan a = 5%, degree of freedom (DF)
numerator = 4 dan denominator = 55, atau dengan melihat nilai sig. < 5%, maka
Ho ditolak artinya bahwa benar secara bersama-sama keempat variabel
independen X, X, X4, X5 berpengaruh terhadap nilai BOR.

Tabel 3.16 Coefficients Regression Untuk Indikator BOR

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefiicients Collinearity Statistics

Madel B Std. Errar Beta t Sig. Talerance WIF
1 (Constant) -5.071 1.662 -3.0582 003

Amin_harl_perawstan_ o1s a0z 780 | 10.846 000 133 7519

RS_x1

kejadian_LB_¥2 014 .oos 093 2.054 045 61 6.218

keahlian_tenaga_

medis_paramedis_ ¥4 1.256 445 134 2.820 nor 136 7.374

Jmlh_Pasien_Masuk_x5 .aoa 003 AT 2.508 014 151 6.610

a. Dependent Variable: BOR_Y

Multicolinearity

Selain memenuhi empat asumsi dalam multipel regresi, persamaan regresi
juga harus terhindar dari multicolinearity. Dikatakan memiliki multikolinearitas
yang serius apabila nilai tolerance < 0.1 atau nilai VIF > 10. Dengan
menggunakan lima variabel independen terlihat pada tabel 3.12 terjadi
multikolinearitas yang cukup serius, sehingga untuk mengatasi ini dapat
dilakukan dengan membuang salah satu variabel independen yang saling
berhubungan, sehingga variabel jumlah pasien keluar (X3) dikeluarkan dari
persamaan regresi. Setelah dilakukan pengolahan lanjutan maka berdasarkan
tabel 3.16 di atas dapat dikatakan bahwa tidak ada multikolinearitas serius yang
terjadi pada variabel-variabel independennya. Berikut dapat dilihat koefisien

korelasi masing-masing variabel independen terhadap variabel independen

lainnya.
Tabel 3.17 Coefficients Korelasi Untuk Indikator BOR
Coefficient Correlations=
Keahlian_
tenaga_
Jdmlh_ medis_ Jmlh_hari_
Pasien_ Kejadian_LB_ paramedis_ peravatan_
lodel Masuk_x5 W2 i RS _x1
1 Correlations  Jmlh_Pasien_Masuk_xa 1.000 4485 AT -.828
Kejadian_LB_x2 455 1.000 R=20N| -.800
Keahlian_tenaga_
medis_paramedis_x4 it Il LTI e
Jrlh_hari_perawatan_
RS -.828 -.800 - 783 1.000
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Pengujian Signifikansi Untuk Koefisien Persamaan Multiple Regresi
Pengujian hipotesis untuk nilai t berdasarkan pada nilai signifikannya,
sebagai berikut :
Ho : bi = 0, tidak ada hubungan signifikan antara variabel independen (i)
terhadap nilai BOR keseluruhan
Hi : bi # 0, ada hubungan signifikan antara variabel independen (i) terhadap
nilai BOR keseluruhan
Dengan i adalah variabel independen 1, 2, 4, 5.
Jika nilai sig. (i) < a, maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel 3.16 diketahui bahwa
variabel independen yang signifikan mempengaruhi nilai BOR secara
keseluruhan adalah variabel hari perawatan rumah sakit (X;), adanya kejadian
luar biasa (X3), keahlian tenaga medis dan paramedic (X4), serta jumlah pasien
masuk (X5s).
Sehingga persamaan multipel regresi untuk variabel dependen BOR (Y)
adalah sebagai berikut :
Y =-5.071 + 0.018 X; + 0.015 X+ 1.256 X4+ 0.008 X5  (3.1)

3.2.2 Average Length of Stay (Av-LOS)

Indikator Av-LOS (Y) disini adalah variabel dependen yang tergantung
kepada beberapa variabel independen seperti jumlah pasien keluar (X;), jumlah
hari perawatan pasien keluar (X»), jenis penyakit yang diderita (X3), golongan
obat paten yang diberikan (X4). Input data-data tersebut ke program SPSS seperti

pada pengolahan sebelumnya.

3.2.2.1 Pemenuhan Asumsi Dalam Multiple Regresi
a. Normality
Langkah yang sama seperti dilakukan pada pengolahan BOR sebelumnya.
Pengujian normality dengan menggunakan 1-sample K-S diperoleh hasil sebagai
berikut :
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Tabel 3.18 Tabel Hasil Pengujian Normality Untuk Indikator Av-LOS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jmlh_hari_ Golongan_

Jmilh_ peravwatan_ Jenis_ Ohat_Paten_
Pasien_ pasien_ Penyvakit_ ywo_diberikan_

leluar 31 keluar _H2 Diderita_x3 Ha
[ =] B0 B0 B0
Mormal Parametersab  mean 774.2000 2468.8500 201.2500 224762
Std. Deviation 153.99943 572.78649 42.44223 330227
Most Extreme Absolute 26 145 185 074
Diffarances Fositive .093 100 1685 074
Megative -.126 -.1448 -.086 -.068
Kalmogoraw-Smirnoy £ arg 1.124 1.202 a72
Asymp. Sig. (2-tailed) 294 160 11 24948

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas data tersebut adalah
sebagai berikut :
Ho
Hi
Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika

: Data tidak terdistribusi secara normal

: Data terdistribusi secara normal

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa semua nilainya > o = 5 %, sehingga disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal.

Uji normality untuk model persamaan regresi, yaitu pada nilai residualnya
dilakukan setelah memenuhi semua asumsi dan persamaan regresi ditemukan.
Berikut hasil dari pengolahan residual untuk melihat normality secara grafis
melalui histogram dan normal probability plot.

Dependent Variable: Av_LOS_Y

15 —

Y

Frequency

Mean =-1.73E-15
Std. Dev_=0 966
M =60

o1

ra=f

2
Regression Standardized Residual

Gambar 3.12 Histogram Residual Model Persamaan Regresi Untuk
Indikator Av-LOS
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Dependent Variable: Av_LOS_Y

0.8

Expected Cum Prob

0.2+

T T T T T
0.0 02 04 06 038 10
Observed Cum Prob

Gambar 3.13 Normal Probability Plot Untuk Indikator Av-LOS

Hasil pengujian normality terhadap residual dengan pengujian 1-sample K-S
sebagai berikut :

Tabel 3.19 Tabel Hasil Pengujian Normality Residual Untuk
Indikator Av-LOS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardiz

ed Residual
M G0
Mormal Parametersa.b  Mean .aoooono
Std. Deviation 4207473

hMost Extreme Absolute 084
Differances Pasitive 0GR
Megative -.084

Kalmogorow-Smirnow £ G448
Asymp. Sig. (2-tailed) 794

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Dengan hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas residual
tersebut adalah sebagai berikut :
Ho : Residual tidak terdistribusi secara normal
Hi : Residual terdistribusi secara normal
Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa nilainya 0.794 > o = 5 %, maka Ho ditolak sehingga
disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal. Hal ini konsisten dengan

jika analisis grafis dari histogram dan normal probability plot sebelumnya.
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b.  Linearity of the Phenomenon Measured
Tahapan yang dilakukan untuk pengolahan linearity dengan
menggunakan program SPSS sama seperti yang telah dilakukan pada indikator
BOR sebelumnya. Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.20 Tabel Anova Uji Linearity Av-LOS (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Keluar (X;)

ANOWA Table

Sum of
Squares of Mean Sguare F Sig.
Ay LOS Y Jdmilh_ Between (Caomhbined) 5.392 54 185 2878 18
Pasien_Keluar_®1  Groups Linearity 134 1 134 2477 76
Deviation from Linearity 8.258 53 156 2,885 118
Within Groups 270 S .054
Total B.662 53
Tabel 3.21 Tabel Anova Uji Linearity Av-LOS (Y) Terhadap
Jumlah Hari Perawatan Pasien Keluar (X5)
ANOVA Table
Sum of
Squares df mean Square F Sig.
Ay LOS Y *Jmlh_hari_ Between (Cormbined) 8.549 54 158 7.036 18
perawatan_pasien_ Groups Linearity 3.395 1 3395 | 150.882 000
Rellaisls Deviation fram Linearity 5.154 53 097 4322 053
Within Groups 13 i) 023
Total 0.662 53
Tabel 3.22 Tabel Anova Uji Linearity Av-LOS (YY) Terhadap
Jenis Penyakit Yang Diderita (X3)
ANOVA Table
Sum aof
Sqguares df Mean Square F Sig.
Av_LOE_7 = Jenis_ Between [Combinedy 7656 a7 163 1944 105
Penyakit_Diderita_x3  Groups Linearity 084 1 084 1.004 .336
Deviation from Linearity T.a72 46 AEBS 1.965 102
Within Groups 1.005 12 084
Total B.662 59
Tabel 3.23 Tabel Anova Uji Linearity Av-LOS terhadap
Golongan Obat Paten Yang Diberikan (X,)
ANOVA Table
Sum of
Sguares of Mean Square F Sig
Ay _LOS_Y* Golongan_ Between {Comhbined) 8.198 83 188 2.001 194
O.batTF'aten_yg_ Groups Linearity 3.997 1 3.897 51.714 ooo
diberikan_x4 Deviation frorm Linearity 4.201 52 0z 1.045 536
Within Groups A64 B 77
Total 8.662 59

Sumber : Pengolahan Data, 2009

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :
Ho : Model regresi berbentuk non-linear

Hi : Model regresi berbentuk linear
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Dengan a = 5%, maka dibandingkan dengan nilai signifikansi dari Deviation of
Linearity. Jika nilai signifikansi dari Deviation of Linearity > a = 5%, maka Ho

ditolak, berarti model regresi berbentuk linear.

Tabel 3.24 Ringkasan Uji Linearity Garis Regresi Untuk Indikator Av-LOS

Keterangan Sig. Alpha Kondisi Simpulan
Y * X, 0.118 0.05 S>a Linear
Y *X, 0.053 0.05 S>a Linear
Y * X; 0.102 0.05 S>a Linear
Y * X4 0.536 0.05 S>a Linear

c.  Homoscedasticity (Constant Variance of the Error Terms)
Sama seperti pengolahan yang dilakukan pada indikator BOR. Berikut
disajikan scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen Av-LOS dengan nilai
residualnya yang diperoleh dari penentuan model persamaan regresi pada tahap

selanjutnya.

Dependent Variable: Av_LOS_Y
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Gambar 3.14 Scatterplot Nilai Prediksi Av-LOS Dengan Residualnya

Atau dapat dilakukan uji statistik Park untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas. Langkah-langkah untuk melakukan pengujian ini
sama seperti yang dilakukan sebelumnya pada indikator BOR.

Hasil dari pengolahan tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.25 Koefisien Regresi Untuk Model Ln U? = bg + by X1 + by X5 + bs
X3 + by X4 Pada Indikator Av-LOS

Coefficients®
nstandardized Standardized
Coeflicients Coefficients

ladel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.914 4,584 -.636 Ah2a
dmih_Pasien_keluar_x1 001 ooz 07a 322 7449
Jmilh_hari_perawatan_
pasieh keluar X2 -.0o1 001 -.261 -7d2 461
g{gnm_Penvakﬂ_DMenta_ - 001 005 028 - 180 250
Golongan_Ohat_Paten_
vo_diberikan,_X4 - 035 114 -074a - 283 70

3. Dependent Variahle: Ln_kuadrat_res

Dengan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :
Ho : Data bersifat heteroscedatisitas
Hi : Data bersifat homoskedastisitas

Karena koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut tidak ada
yang signifikan secara statistik, sig. > a =5%, maka Ho ditolak, artinya Hi
diterima dan data bersifat homoscedastisitas. Hal ini konsisten dengan hasil
analisis scatterplot sebelumnya yang menunjukkan tidak ada pola yang jelas,
yang berarti bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau menunjukkan terjadinya

homoskedastisitas.

d. Autokorelasi (Independence of the Error Terms)
Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin Watson yang dapat dilakukan bersamaan dengan penentuan
model persamaan regresi. Berikut hasil pengolahannya :

Tabel 3.26 Hasil Pengujian Durbin Watson Pada Indikator Av-LOS
Model Summany®

Adjusted Std. Errar of Durhkin-
Model F R Square F Square the Estimate Watson
1 H259a 863 .8a3 147145 1.776

a. Predictors: (Constant), Golongan_Ohat_Paten_yg_diberikan_¥4, Jenis_
Fernyakit_Diderita_¥3, Jmlh_Pasien_keluar <1, Jmlh_hari_perawatan_
pasien_keluar_x2

b. Dependent Variahle: &v_LOS_Y
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Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :
Ho : Ada autokorelasi (r # 0)
Hi : Tidak ada autokorelasi (r = 0)

Dengan jumlah variabel independen (k) = 4, n = 60 dan a = 5%, maka
nilai du = 1.727, d = 1.776, dan 4-du = 4-1.727 = 2.273. Maka du < d < 4-du
terpenuhi, artinya Ho ditolak dan tidak terjadi autokorelasi pada residual model

persamaan regresi tersebut.

3.2.2.2 Penentuan Model Persamaan Multipel Regresi

Setelah masing-masing variabel independen diuji dan memenuhi asumsi
normality dan linearity, maka dilakukan pengolahan dengan menggunakan
program SPSS untuk menentukan model persamaan regresinya seperti yang

dilakukan pada tahap di indikator BOR sebelumnya.

Pengujian Signifikansi Untuk Persamaan Multiple Regresi

Tabel 3.27 Model Summary Regression Untuk Indikator Av-LOS
Model Summany®

Adjusted Std. Errar of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Wiatson
1 B20Qa BEB3 .Ba3l 14714 1.776

a. Predictors: (Constant), Golongan_Obat_Paten_vo_diberikan_X4, Jenis_
Pemyakit_Diderita_¥3, Jmih_Pasien_keluar &1, Jmlh_hari_perawatan_
pasien_keluar_¥2

b. Dependent Wariable: Ay _LOS Y

Tabel 3.28 Anova Regression Untuk Indikator Av-LOS

ANOVAE
Surm of
Model Souares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 7.471 4 1.868 86,2456 .0ons
Residual 1.181 a4 022
Total 8.ER2 a4

a. Predictors: (Constant), Golongan_Obat_Paten_yo_diberikan_x4, Jenis_Pervyakit_
Diderita_x¥3, Jmlh_FPasien_Keluar_x1, Jmlh_hari_perawatan_pasien_keluar_x2

b. Dependent Wariable: Ay _LOS Y
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Pengujian hipotesis untuk nilai F berdasarkan pada nilai signifikannya,
sebagai berikut :
Ho : by = by =bs =bs =0, tidak ada hubungan linear antara nilai Av-LOS
terhadap keempat variabel independen yang digunakan
Hi : by, by, bs, by # 0, ada hubungan linear antara nilai Av-LOS terhadap
keempat variabel independen yang digunakan.
Jika nilai sig. < a, maka Ho ditolak. Dengan a = 5%, degree of freedom (DF)
numerator = 4 dan denominator = 55, nilai sig. < 5%, maka Ho ditolak artinya
bahwa benar secara bersama-sama keempat variabel independen berpengaruh
terhadap nilai Av-LOS.
Tabel 3.29 Coefficients Regression Untuk Indikator Av-LOS

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coeflicients Collinearity Statistics

hodel B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) 4142 A16 4846 .aoo

Jmlh_Pasien_keluar_x1 -.0o3 .00o -1.072 -11.827 .oon 304 3.284

Jmih_hari_perawatan_

pasien_keluar %2 .o .ooo 1.239 9.404 .aoo 144 6.940

Jenis_F kit_Diderit:

g AR .a00 000 - 048 - 897 ar4 847 1.180

Golongan_Chat_Paten_

yo_ dibetikan_x4 -.0368 011 -7 -3.307 .ooz 27 3.684

a. DependentVariable: Av_LOS_Y

Multicolinearity

Selain memenuhi empat asumsi dalam multipel regresi, persamaan regresi
juga harus terhindar dari multicolinearity. Dikatakan memiliki multikolinearitas
yang serius apabila nilai tolerance < 0.1 atau nilai VIF > 10. Maka berdasarkan
tabel 3.29 di atas dapat dikatakan bahwa tidak ada multikolinearitas serius yang
terjadi pada variabel-variabel independennya. Berikut disajikan koefisien korelasi
masing-masing variabel independen terhadap variabel independen lainnya.

Tabel 3.30 Coefficients Correlations Untuk Indikator Av-LOS

Coefficient Correlations®
Golongan_ Jmlh_hari_
Qbat_Paten_ Jenis_ Jmilh_ perawatan_
wi_diberikan_ Petyakit_ Pasien_ pasien_
Model ¥d Diderita_x3 keluar_x1 keluar_¥2
1 Correlations  Golongan_Obat_Paten_ 1000 36 36T 750

wo_diberikan_x4
Jenis_Penyakit_Diderita_

w3 361 1.000 -241 386
Jmlh_Pasien_kKeluar_x1 - 267 - 241 1.000 - 722
Jrlh_hari_perawwatan_ P P o B

pasien_keluar_x2
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Pengujian Signifikansi Untuk Koefisien Persamaan Multiple Regresi
Pengujian hipotesis untuk nilai t berdasarkan pada nilai signifikannya,
sebagai berikut :
Ho : bi = 0, tidak ada hubungan signifikan antara variabel independen (i)
terhadap nilai Av-LOS keseluruhan
Hi : bi # 0, ada hubungan signifikan antara variabel independen (i) terhadap
nilai Av-LOS keseluruhan
Dengan i adalah variabel independen 1, 2, 3, 4.
Jika nilai sig. (i) < a, maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel 3.26 diketahui bahwa
variabel independen yang signifikan mempengaruhi nilai Av-LOS secara
keseluruhan adalah variabel jumlah pasien keluar (X;), jumlah hari perawatan
pasien keluar (X;) dan variabel golongan obat paten yang diberikan (X4).
Sehingga persamaan multipel regresi untuk variabel dependen Av-LOS
(Y) adalah sebagai berikut :
Y =4.142 - 0.003 X; + 0.001 X, - 0.036 X4 (3.2)

3.2.3 Bed Turn Over (BTO)

Indikator BTO (Y) disini adalah variabel dependen yang tergantung
kepada beberapa variabel independen seperti jumlah pasien keluar (X), jenis
penyakit yang diderita (X5), adanya kejadian luar biasa (X3) serta jumlah pasien
masuk (X4). Input data-data tersebut ke program SPSS seperti pada pengolahan

sebelumnya.

3.2.3.1 Pemenuhan Asumsi Dalam Multiple Regresi
a. Normality
Langkah yang sama seperti dilakukan pada pengolahan BOR sebelumnya.
Pengujian normality dengan menggunakan 1-sample K-S diperoleh hasil sebagai
berikut :

Universitas Indonesia

Perancangan model..., Denny Astrie Anggraini, FTUI, 2009



64

Tabel 3.31 Tabel Hasil Pengujian Normality Untuk Indikator BTO

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jaenis_
Jrilh_ Penyakit_ Kejadian_ Jrmilh_

Pasien_ Terbanyak_ Luar_Biasa_ Fasien_

Keluar_x1 Rwi_lnap_x2 3 Masuk_x4
[ B0 G0 G0 ga
Morrmal Parameters 3.t mean 774.2000 201.2500 128.6000 832.0500
Std. Deviation 153.99943 42.44223 71.02213 183.04944
Most Extreme Ahsalute 26 155 1488 06
Differences Positive 083 168 164 06
Megative - 126 - 086 -.094 -103
Kolmogarow-Smirnov £ Aare 1.203 1.228 821
Asymp. Sig. (2-tailed) 284 11 098 A10

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

Hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas data tersebut adalah

sebagai berikut :
Ho
Hi

: Data tidak terdistribusi secara normal

: Data terdistribusi secara normal

Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa semua nilainya > o = 5 %, sehingga disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal.

Berikut hasil dari pengolahan residual untuk melihat normality secara
grafis melalui histogram dan normal probability plot.

Dependent Variable: BTO_Y

\

TN

Frequency

hean =-1.25E-14
Std. Dev. =0.974
W =60

A

0= T T
2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

L]

Gambar 3.15 Histogram Residual Model Persamaan Regresi Untuk
Indikator BTO
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Dependent Variable: BTO_Y

08

Expected Cum Prob

T T T T T
0.0 02 0.4 06 08 10
Observed Cum Prob

Gambar 3.16 Normal Probability Plot Untuk Indikator BTO

Hasil pengujian normality terhadap residual dengan pengujian 1-sample K-S
sebagai berikut :
Tabel 3.32 Tabel Hasil Pengujian Normality Residual Untuk Indikator BTO

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual

M B0
Mormal Parametersat Mean .aoooono
Std. Deviation 04292922

hMost Extreme Absolute 102
Differences Positive A0z
Megative - 0683

Kolmogorov-Smirnow Z Fa3
Asymp. Sig. (2-tailed) 556

4. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Dengan hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas residual
tersebut adalah sebagai berikut :
Ho : Residual tidak terdistribusi secara normal
Hi : Residual terdistribusi secara normal
Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > o = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa nilainya 0.556 > o = 5 %, maka Ho ditolak sehingga
disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal. Hal ini konsisten dengan

jika analisis grafis dari histogram dan normal probability plot sebelumnya.
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b.  Linearity of the Phenomenon Measured
Tahapan yang dilakukan untuk pengolahan linearity dengan
menggunakan program SPSS sama seperti yang telah dilakukan pada indikator
BOR sebelumnya. Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.33 Tabel Anova Uji Linearity BTO (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Keluar (X;)

ANOVA Table

Surm of
Squares df Mean Square F Sig.
BTC_¥ * Jmlh_ Between (Combined) 66403 54 1.230 [ 1633.738 o000
Pasien_keluar_x1 Groups Linearity 66.255 1 66.255 [88339.871 .ooo
Deviation from Linearity 154 53 o003 3.886 066
wiithin Graups 004 5 001
Total 66.413 59

Tabel 3.34 Tabel Anova Uji Linearity BTO (Y) Terhadap
Jenis Penyakit Terbanyak Rawat Inap (X>)

ANOVA, Table
Surm of
Squares df hean Square F Sig.
BTO_ ¥ * Jenis_Penyakit_ Between (Comhined) 57.328 47 1.220 1.611 186
Terbanyak_Rwt Inap_x2  Groups Lineatity 502 1 A02 (BG4 431
Deviation fram Linearity 56.825 46 1.2348 1.632 180
Within Groups 9.085 12 Tar
Total 66413 549

Tabel 3.35 Tabel Anova Uji Linearity BTO (Y) Terhadap
Kejadian Luar Biasa (X3)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
BTO_ v * Kejadian_  Between (Comhbined) 64.7345 54 1.1589 3.872 078
Luar_Biaga_x3 Groups Linearity 4.381 1 4.381 13.054 014
Deviation fram Linearity G0.3545 53 11348 3,393 086
Within Groups 1.678 5 336
Total 66.413 54

Tabel 3.36 Tabel Anova Uji Linearity BTO (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Masuk (X4)

ANOVA Table
Sum of
Sguares df hean Square F Sig.
BTO_¥*Jmlh_ Between (Combined) G6.395 55 1.207 269.511 .aoo
Pasien_Masuk_x4  Croups Linearity B4.153 1 4153 |14322.631 000
Deviation from Linearity 2242 54 042 9.268 o
Within Groups 018 4 004
Total BE.413 59

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho : Model regresi berbentuk non-linear

Hi : Model regresi berbentuk linear

Dengan a = 5%, maka dibandingkan dengan nilai signifikansi dari Deviation of
Linearity. Jika nilai signifikansi dari Deviation of Linearity > a = 5%, maka Ho

ditolak, berarti model regresi berbentuk linear.
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Tabel 3.37 Ringkasan Uji Linearity Garis Regresi Untuk Indikator BTO

Keterangan Sig. Alpha Kondisi Simpulan
Y * X, 0.066 0.05 S>a Linear
Y * X, 0.180 0.05 S>a Linear
Y * X5 0.086 0.05 S>a Linear
Y * X4 0.021 0.05 S<a Tidak Linear

Karena uji linearity antara indikator BTO (Y) terhadap jumlah pasien

masuk (X4) menunjukkan hubungan yang tidak linear, maka berdasarkan teori

data tersebut dapat ditransformasi untuk mencapai kelinearitasannya. Jenis

transformasi adalah berdasarkan pada bentuk plot datanya. Berikut disajikan plot

data antara indikator BTO (Y) dengan jumlah pasien masuk (Xj).

BTO_Y

¥.00=

G.00 =

5.00 =

<4.00 =

3.00 =

L] (s
8
. &£
O@O
o
S &
£o

T
G00.00

T
F00.00

T
1000 .00

T
1z00.00

Jmlh_FPasien_Masuk_X4

Gambar 3.17 Plot Untuk Indikator BTO Terhadap

Jumlah Pasien Masuk (X4)

Berdasarkan gambar 3.17, maka plot data ini lebih menyerupai gambar

2.2 (d). Sehingga transformasi yang mungkin dilakukan adalah Log X, -1/X dan

VX. Tahapan transformasi sama seperti langkah-langkah yang dijelaskan pada

gambar 3.7 sebelumnya. Maka transformasi yang dilakukan pertama kali adalah

dengan melogaritmakan variabel jumlah pasien masuk (X4). Kemudian dilakukan

lagi pengujian linearity antara variabel BTO (Y) terhadap log jumlah pasien

masuk (X4). Maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 3.38 Tabel Anova Uji Linearity BTO (Y) Terhadap Log Jumlah
Pasien Masuk (Xj)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
BTO_Y * Log_Jmih_  Between {Combined) fE.305 3 1.207 269511 ooo
Pasien_Masuk_x4 Groups Linearity 65.6562 1 65.652 |14634.856 i i]
Deviation from Linearity 843 a4 016 3.486 118
Within Groups o1a 4 .oo4
Total FE.413 59

Dengan o = 5%, maka dibandingkan dengan nilai signifikansi dari Deviation of

Linearity. Jika nilai signifikansi dari Deviation of Linearity > a = 5%, maka Ho

ditolak, berarti model regresi berbentuk linear.

Sehingga hasil pengujian linearity ini dapat diringkas seperti pada tabel

berikut ini :

Tabel 3.39 Ringkasan Uji Linearity Garis Regresi Untuk
Indikator BTO Setelah Transformasi

Keterangan Sig. Alpha Kondisi Simpulan
Y *X; 0.066 0.05 S>a Linear
Y * X, 0.180 0.05 S>a Linear
Y * X5 0.086 0.05 S>a Linear

Y * Log X4 0.115 0.05 S>a Linear

c.  Homoscedasticity (Constant Variance of the Error Terms)

Sama seperti pengolahan yang dilakukan pada indikator BOR. Berikut

disajikan scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen BTO dengan nilai

residualnya yang diperoleh dari penentuan model persamaan regresi pada tahap

selanjutnya.

Dependent Variable: BTO_Y

.
1

w
1

&)

Regression Studentized Residual

o
1

a
|

[¢] o} Q ]
¢Po
o
° o . O gg °
s o © g o© =
o & ° 9 ©
o oo
L=} O
og o o
o
T T T T T T
3 2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.18 Scatterplot Nilai Prediksi BTO Dengan Residualnya
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Atau dapat dilakukan uji statistik Park untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas. Langkah-langkah untuk melakukan pengujian ini
sama seperti yang dilakukan sebelumnya pada indikator BOR.

Hasil dari pengolahan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.40 Koefisien Regresi Untuk Model Ln U% = bg + by X3 + by X5 + bs
X3 Pada Indikator BTO

Coefficients®
Lnstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients

Model B Std. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) -11.596 2076 -5.587 .oon
Jmlh_Pasien_keluar_¥1 o0z ooz 184 1161 2480
Jenis_Penyakit_

Terbanyak Rwi Inap_x2 01z ooy 214 1.704 094
Kejadian_Luar_Biasa_¥3 -.006 004 - 163 -1.222 237

4. Dependent Wariable: Ln_kuadrat_res

Dengan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :
Ho : Data bersifat heteroscedatisitas
Hi : Data bersifat homoskedastisitas

Karena koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut tidak ada
yang signifikan secara statistik, sig. > a =5%, maka Ho ditolak, artinya Hi
diterima dan data bersifat homoscedastisitas. Hal ini konsisten dengan hasil
analisis scatterplot sebelumnya yang menunjukkan tidak ada pola yang jelas,
yang berarti bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau menunjukkan terjadinya

homoskedastisitas.

d. Autokorelasi (Independence of the Error Terms)
Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin Watson yang dapat dilakukan bersamaan dengan penentuan
model persamaan regresi. Berikut hasil pengolahannya :

Tabel 3.41 Hasil Pengujian Durbin Watson Pada Indikator BTO

Model Summany®

Adjusted Std. Errar of Diarhin-
hodel F F Square R Square the Estimate Watson
1 Rl 998 948 04406 1.781

a. Predictors: {Constant), Kejadian_Luar_Biasa_»3, Jenis_FPenvakit_
Terbanyak_Rwt_Inap_¥2Z, dmlh_Pasien_Keluar_1

b. Dependent Variable: BTO_Y
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Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :
Ho : Ada autokorelasi (r # 0)
Hi : Tidak ada autokorelasi (r = 0)

Dengan jumlah variabel independen (k) = 3 (berdasarkan penentuan
model persamaan regresi), n = 60 dan a = 5%, maka nilai du = 1.689, d = 1.781,
dan 4-du = 4-1.689 = 2.311. Maka du < d < 4-du terpenuhi, artinya Ho ditolak

dan tidak terjadi autokorelasi pada residual model persamaan regresi tersebut.

3.2.3.2 Penentuan Model Persamaan Multipel Regresi

Setelah masing-masing variabel independen diuji dan memenuhi asumsi
normality dan linearity, maka dilakukan pengolahan dengan menggunakan
program SPSS untuk menentukan model persamaan regresinya seperti yang
dilakukan pada tahap di indikator BOR sebelumnya. Pada saat melakukan
pengujian untuk persamaan multipel regresi, maka perlu dilihat satu lagi asumsi
yaitu multikolinearitas pada tabel coefisien regresi berdasarkan nilai tollerance
dan VIF nya. Dengan penggunaan empat variabel X, X,, X3, Log X4 diketahui
bahwa ada nilai tollerance yang < 0.1 dan nilai VIF yang > 10. Hal ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.42 Collinearity Statistics Untuk Indikator BTO

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -3.489 1.087 -3.210 ooz
Jmih_Pasien_Keluar_1 006 ooo a77 20.574 ooo o014 T1.417
Jenis_Penyakit .0oo .0oo .0o4 820 4186 986 1.014

Terbanvak_Rwt_|nap_x2
Kejadian_Luar_Biasa_X3 .ooo .ooo -0 =371 .ooo J73 1.294
Log_Jmlh_FPasien_
Masuk_4

a. Dependent Wariahle: BTO_Y

1.372 4580 128 3.049 .004 .014 69.478

Dilihat dari coeffisien colleration masing variabel independent terlihat bahwa
antara variabel jumlah pasien keluar (X;) dan log jumlah pasien masuk (X4)
terdapat hubungan yang sangat kuat yaitu 99.2%, sehingga salah satu variabel ini

harus dikeluarkan untuk mendapatkan model persamaan regresi yang baik.
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Tabel 3.43 Coeffisien Correlation Empat Variabel Untuk Indikator BTO

Coefficient Correlations®

Jenis_
Log_Jmlh_ Penyakit_ Keajadian_ Jmlh_
Pasien_ Terbanyak_ Luar_Biasa_ Pasien_
lodel Masuk_=4 Rwt_lnap_X2 Ha Keluar_»1
1 Caorrelations Log_Jmlh_Pasien_
Maslk_x4 1.000 -.063 .397 -.8992
Jenis_Penyakit_
Tethanyak_Rwt_Inap_x2 Ik LEUITY Ui il
Kejadian_Luar_Biasa_X3 397 -074 1.000 -.425
Jmlh_Pasien_Keluar_x1 -.892 055 -.425 1.000

Pengujian Signifikansi Untuk Persamaan Multiple Regresi

Tabel 3.44 Model Summary Regression Untuk Indikator BTO

Model Summan®

Adjusted Std. Error of Darbin-
odel F R Sgquare R Square the Estimate Watsaon
1 45454 RELEE] 8498 04406 1.781

. Predictors: (Constant), Kejadian_Luar_Biasa_X3, Jenis_Penvakit_
Terbhanyvak_Rwi_Inap_2, Jmlh_Fasien_keluar_1

b. Dependent Variable: BTO_Y

Tabel 3.45 Anova Regression Untuk Indikator BTO

ANOWAP
Sum of
odel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression GE.304 3 22101 [11382.852 .nooa
Residual S04 A6 ooz
Tatal GE.413 59

4. Predictors: (Constant), Kejadian_Luar_Biasa_x¥3, Jenis_Penyakit_Terbanyak_
Fwt_Inap_x2, Jmlh_Pasien_keluar_x1

b. Dependent Yariable: BTO_Y

Pengujian hipotesis untuk nilai F berdasarkan pada nilai signifikannya,

sebagai berikut :
Ho : by = by = by =0, tidak ada hubungan linear antara nilai BTO

terhadap ketiga variabel independen yang digunakan
Hi : by, by, by # 0, ada hubungan linear antara nilai BTO terhadap

ketiga variabel independen yang digunakan.
Jika nilai sig. < a, maka Ho ditolak. Dengan a = 5%, degree of freedom (DF)
numerator = 3 dan denominator = 56, nilai sig. < 5%, maka Ho ditolak artinya
bahwa benar secara bersama-sama ketiga variabel independen berpengaruh

terhadap nilai BTO.
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Tabel 3.46 Coefficients Regression Untuk Indikator BTO

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coeflicients Collinearity Statistics

fModel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constanty =177 039 -4.5492 .oon

Jmlh_Fasien_Keluar_x1 .aar .aoo 1.006 178141 .oon 916 1.082

Jenis_Penyakit_

Terbanyak_Rwt_Inap_¥32 .aoo .aoo .o0s 848 347 990 1.010

Kejadian_Luar_Biasa_x3 .aoo .aoo -.0z28 -5.002 .oon a7 1.090

a. Dependent Variable: BTO_Y

Multicolinearity

Selain memenuhi empat asumsi dalam multipel regresi, persamaan regresi
juga harus terhindar dari multicolinearity. Dikatakan memiliki multikolinearitas
yang serius apabila nilai tolerance < 0.1 atau nilai VIF > 10. Maka berdasarkan
tabel 3.42 sebelumnya terlihat bahwa terjadi multikolinearitas yang serius,
sehingga salah satu variabel independen tersebut harus dikeluarkan. Variabel
independen yang dikeluarkan adalah jumlah pasien masuk (X4), sehingga
dilakukan pengolahan untuk penentuan model persamaan regresi kembali dengan
menggunakan tiga variabel independen. Dari tabel 3.46 di atas dapat dikatakan
bahwa tidak ada multikolinearitas serius yang terjadi pada variabel-variabel
independennya. Berikut dapat dilihat koefisien korelasi masing-masing variabel
independen terhadap variabel independen lainnya.

Tabel 3.47 Coefficients Correlations Untuk Indikator BTO

Coefficient Correlations=

Jdenis_
Kejadian_ Fenyakit_ Jdrmilh_
Luar_Biasa_ Terbanyak_ Fasien_
odel 3 Fwwt_Inap_x2 leluar_x1
1 Coarrelations Kejadian_Luar_Biasa_x3 1.000 -.053 -.278
Jdenis_FPenyakit_
Terbanyak_Rwt_Inap_x2 S EECS edilets
Jdmilh_Fasien_Keluar_x1 -.278 -.085 1.000

Pengujian Signifikansi Untuk Koefisien Persamaan Multiple Regresi

Pengujian hipotesis untuk nilai t berdasarkan pada nilai signifikannya,

sebagai berikut :

Ho

Hi

: bi = 0, tidak ada hubungan signifikan antara variabel independen (i)

terhadap nilai BTO keseluruhan

: bi # 0, ada hubungan signifikan antara variabel independen (i) terhadap

nilai BTO keseluruhan

Dengan i adalah variabel independen 1, 2, 3.
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Jika nilai sig. (i) < o, maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel 3.38 diketahui bahwa

variabel independen yang signifikan mempengaruhi nilai BTO secara
keseluruhan adalah variabel jumlah pasien keluar (X;) dan variabel kejadian luar
biasa (X3).

Sehingga persamaan multipel regresi untuk variabel dependen BTO (YY)
adalah sebagai berikut :

Y =-0.177 + 0.007X; - 0.0004 X3 (3.3)

3.2.4 Turn Over Interval (TOI)

Indikator TOI (Y) disini adalah variabel dependen yang tergantung
kepada beberapa variabel independen seperti jumlah pasien keluar (X;), hari
perawatan rumah sakit (X,), adanya kejadian luar biasa (X3) dan jumlah pasien
masuk (X4). Input data-data tersebut ke program SPSS seperti pada pengolahan

sebelumnya.

3.2.4.1 Pemenuhan Asumsi Dalam Multiple Regresi
a. Normality
Langkah yang sama seperti dilakukan pada pengolahan BOR sebelumnya.
Pengujian normality dengan menggunakan 1-sample K-S diperoleh hasil sebagai
berikut :
Tabel 3.48 Tabel Hasil Pengujian Normality Untuk Indikator TOI

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jdrlb_
Fasien_
keluar_=1

Hari_
Ferawatan_
RS_H2

Fejadian_
Luar_Biasa_
3

Jrmlh_
Fasien_
Masuk_x4

]
Mormal Parameters a.b

mMost Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnoy £
Asymp. Sig. (2-tailed)

lMean

Std. Deviation
Ahsolute
Positive
Megative

60
F74.2000
153.99943
126

093

- 126

a7

294

60
2607.9833
517.69193

73
124
-173
1.338
056

60

128 6000
71.02213
159
159
-.0494
1.228
093

60
832.0500
183.04944
108

06

-.103

a1

510

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated frorm data.

Hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas data tersebut adalah

sebagai berikut :

Ho : Data tidak terdistribusi secara normal

Hi : Data terdistribusi secara normal
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Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa semua nilainya > o = 5 %, sehingga disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal.

Berikut hasil dari pengolahan residual untuk melihat normality secara grafis

melalui histogram dan normal probability plot.

Dependent Variable: TOLY

204

wn
|

Frequency
2

Mean =2.03E-15
’_l Std. Dev. =0.974
o T 1 T M =60

-4 -2 0 2

Regression Standardized Residual

Gambar 3.19 Histogram Residual Model Persamaan Regresi Untuk
Indikator TOI

Dependent Variable: TOIL_Y

08—

Expected Cum Prob

0.0 f T T T T T
00 o0z 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 3.20 Normal Probability Plot Untuk Indikator TOI
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Hasil pengujian normality terhadap residual dengan pengujian 1-sample K-S
sebagai berikut :
Tabel 3.49 Tabel Hasil Pengujian Normality Residual Untuk Indikator TOI

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 60
Mormal Parametersa.b Mean .0ooooon
Std. Deviation 243758278

Most Extrame Absolute 12
Differences Positive BB
Megative =112

Kaolmogorow-Smirnoy £ .B69
Asyimp. Sig. (2-tailed) A3T

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Dengan hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas residual
tersebut adalah sebagai berikut :
Ho : Residual tidak terdistribusi secara normal
Hi : Residual terdistribusi secara normal
Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa nilainya 0.437 > a = 5 %, maka Ho ditolak sehingga
disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal. Hal ini konsisten dengan

jika analisis grafis dari histogram dan normal probability plot sebelumnya.

b.  Linearity of the Phenomenon Measured
Tahapan yang dilakukan untuk pengolahan linearity dengan
menggunakan program SPSS sama seperti yang telah dilakukan pada indikator
BOR sebelumnya. Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.50 Tabel Anova Uji Linearity TOI (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Keluar (X;)

ANOVA Table

Sum of
Sqguares df Mean Sguare F Sig
ToI_* Jdmlh_ Between (Combined) 150.504 54 2787 62,282 .0oo
Pasien_Keluar_1 Groups Linearity 134.0068 1 134.0068 2994547 .0oo
Deviation fram Linearity 16.498 a3 311 6.956 o019
Within Groups 224 5 045
Total 150.727 a9
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Tabel 3.51 Tabel Anova Uji Linearity TOI (Y) Terhadap
Hari Perawatan Rumah Sakit (X»)

ANOVA Table
Sum of
Sguares df hMean Sguare F Sig.
TOILY* Hari_ Between {Combinad) 150,665 56 2,680 129.141 001
Perawatan_RS_X2  Groups Linearity 141583 1 141,583 | B796.008 .000
Deviation from Linearity 9.081 a5 165 7926 0a6
Within Groups 063 3 021
Total 150,727 509

Tabel 3.52 Tabel Anova Uji Linearity TOI (Y) Terhadap
Kejadian Luar Biasa (X3)

ANOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Sguare F Sig.
TOI_Y * Kejadian_ Between tCombined) 146.370 54 2.711 3110 102
Luar_Biasa_x3 Groups Linearity 10.036 1 10.036 11516 018
Deviation fror Linearity | 136333 53 2572 2.952 113
Within Groups 4358 5 872
Tatal 150727 59

Tabel 3.53 Tabel Anova Uji Linearity TOI (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Masuk (X4)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
TOI_Y * Jmlh_ Between {Cambined) 160 646 54 2737 £0.407 001
Pasien_Masuk_x4  Groups Linearity 122.809 1 122808 | 2710257 .000
Deviation from Linearity 27738 a4 A4 11.336 014
Within Groups 181 4 045
Total 150,727 59

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho : Model regresi berbentuk non-linear

Hi : Model regresi berbentuk linear

Dengan o = 5%, maka dibandingkan dengan nilai signifikansi dari Deviation of
Linearity. Jika nilai signifikansi dari Deviation of Linearity > a = 5%, maka Ho
ditolak, berarti model regresi berbentuk linear.

Tabel 3.54 Ringkasan Uji Linearity Garis Regresi Untuk Indikator TOI

Keterangan Sig. Alpha Kondisi Simpulan
Y * X, 0.019 0.05 S<a Tidak Linear
Y * X, 0.056 0.05 S>a Linear
Y * X3 0.113 0.05 S>a Linear
Y * Xy 0.014 0.05 S<a Tidak Linear
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Karena uji linearity antara indikator TOI (Y) terhadap jumlah pasien
keluar (X;) dan terhadap jumlah pasien masuk (X4) menunjukkan hubungan yang
tidak linear, maka berdasarkan teori data tersebut dapat ditransformasi untuk
mencapai kelinearitasannya. Jenis transformasi adalah berdasarkan pada bentuk

plot datanya. Berikut disajikan plot data :

o
o o
son- T oo,
o o o
5.00 -
3= <00 o
o
[== =)
3.00 o -
00— o
ooy &
oo
° g
2.00 = 2 a8 -
o og
o g,
1.00

T T T T T T
S00.00 GO00.00 Too.00 B00.00 Q00.00 1000.00

Jmlh_FPasien_Keluar_X1

Gambar 3.21 Plot Untuk Indikator TOI Terhadap
Jumlah Pasien Keluar (X;)

S oa
eood “5
o oo
5.00 -
3=, 00
=]
= i)
3.00 = g)o
00— o
= &
oo
o
=
2.00 03T o -
o e
GD‘%O -
1.00

T T T T
GO0.00 B00.00 1000.00 1z00.00

Jmlh_Pasien_Masuk_X4

Gambar 3.22 Plot Untuk Indikator TOI Terhadap
Jumlah Pasien Masuk (X4)

Berdasarkan gambar 3.21 dan 3.22, maka plot data ini lebih menyerupai
gambar 2.2 (b). Sehingga transformasi yang mungkin dilakukan adalah Log X, -
1/X dan VX. Tahapan transformasi sama seperti langkah-langkah yang dijelaskan
pada gambar 3.7 sebelumnya. Maka transformasi yang dilakukan pertama kali
adalah dengan melogaritmakan variabel jumlah pasien keluar (X;) dan variabel
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jumlah pasien masuk (X4). Kemudian dilakukan lagi pengujian linearity antara
variabel TOI (Y) terhadap log jumlah pasien keluar (X;) dan log jumlah pasien
masuk (X4). Maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.55 Tabel Anova Uji Linearity TOI (Y) Terhadap
Log Jumlah Pasien Keluar (X;)

ANOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Sguare F Sig.
TOI_Y *Log_Jumlah_  Betwsen (Comhined) 160504 54 2787 52282 .aoo
Pasien_kKeluar_x1 Groups Linearity 140.007 1 140.007 | 3128.650 .aoo
Deviation from Linearity 10.496 53 1498 4426 0a0
Within Groups 224 5 045
Total 150,727 549

Tabel 3.56 Tabel Anova Uji Linearity TOI (Y) Terhadap
Log Jumlah Pasien Masuk (X,)

ANOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
TOLY*Log_Jmlh_  Between {Camhbined) 150546 a4 2737 60407 .om
Pasien_Msuk_x4 Groups Linearity 133877 1 133.877 | 2954.521 .0oo
Deviation from Linearity 16.668 a4 309 6.812 036
Within Groups A 4 045
Total 150.727 ]

Karena signifikansi dari Deviation of Linearity = o = 5%, maka Ho
diterima, berarti model regresi berbentuk tidak linear. Artinya transformasi yang
dilakukan sebelumnya belum mencapai asumsi linearity, sechingga perlu
dilakukan transformasi bentuk kedua, yaitu bentuk -1/X. Dan kembali dilakukan
pengujian linearity TOI (Y) terhadap inverse jumlah pasien keluar (X;) dan
inverse jumlah pasien masuk (X4). Hasil pengujian linearity tersebut adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.57 Tabel Anova Uji Linearity TOI (Y) Terhadap
Inverse Jumlah Pasien Keluar (X;)

ANOVA Table
Sum of
Sguares df hlean Sguare F Sin.
TOI_Y* Inwersa_Jumlah_  Between (Combined) 150 504 a4 FEEE F? 287 non
Fasien_keluar_x1 Groups Linearity 142119 1 142110 | 2175844 .oon
Deviation frorm Linearity 8.385 a3 158 3.535 .00
Within Groups 224 g 045
Tatal 150,727 50

Tabel 3.58 Tabel Anova Uji Linearity TOI (Y) Terhadap
Inverse Jumlah Pasien Masuk(X,)

ANOWA Table
Sum aof
Squares df lMean Square F Sig.
TOILY * lrwverse_Jmlh_ Betweaean {Combinad) 160,545 a5 2737 50.407 .om
FPasien_tMasuk_x4 Groups Linearity 140.851 1 140.851 3108.440 .oan
Deviation from Linearity 9.695 54 180 3962 093
Within Groups RE 4 045
Tatal 160,727 a4
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Dengan a = 5%, maka dibandingkan dengan nilai signifikansi dari Deviation of
Linearity. Jika nilai signifikansi dari Deviation of Linearity > a = 5%, maka Ho
ditolak, berarti model regresi berbentuk linear.

Sehingga hasil pengujian linearity ini dapat diringkas seperti pada tabel
berikut ini :

Tabel 3.59 Ringkasan Uji Linearity Garis Regresi Untuk
Indikator TOI Setelah Transformasi

Keterangan Sig. Alpha Kondisi Simpulan
Y * 1/X 0.080 0.05 S>a Linear
Y * X, 0.056 0.05 S>a Linear
Y * X5 0.113 0.05 S>a Linear
Y *1/X4 0.093 0.05 S>a Linear

c.  Homoscedasticity (Constant Variance of the Error Terms)
Sama seperti pengolahan yang dilakukan pada indikator BOR. Berikut
disajikan scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen TOI dengan nilai

residualnya yang diperoleh dari penentuan model persamaan regresi pada tahap

selanjutnya.
Dependent Variable: TOI_Y
- 0
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i T ey e
c o
9 o
] o
&
[
14
-4 o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.23 Scatterplot Nilai Prediksi TOI Dengan Residualnya

Atau dapat dilakukan uji statistik Park untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas. Langkah-langkah untuk melakukan pengujian ini
sama seperti yang dilakukan sebelumnya pada indikator BOR. Variabel yang

digunakan disini hanya tiga variabel independen, karena berdasarkan penentuan
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model persamaan regresi mengharuskan variabel jumlah pasien keluar (X4) harus
dikeluarkan.
Hasil dari pengolahan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.60 Koefisien Regresi Untuk Model Ln U?i = bg + by (1/X1) + by X5 +
b; X3 Pada Indikator TOI

Coefficients®
nstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients
Model B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 2407 6.437 374 710
Inverse_Jumlah_Pasien_
Keluar X1 13ETTE | 2213.442 bl 545 554
Hari_Perawatan_RS_X2 -.0oz2 o - 4K -1.251 216
kejadian_Luar_Biasa_x3 -.0o3 o4 -.095 -702 A86

2. DependentYariable: Ln_Kuadrat_Res

Dengan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :
Ho : Data bersifat heteroscedatisitas
Hi : Data bersifat homoskedastisitas

Karena koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut tidak ada
yang signifikan secara statistik, sig. > a =5%, maka Ho ditolak, artinya Hi
diterima dan data bersifat homoscedastisitas. Hal ini konsisten dengan hasil
analisis scatterplot sebelumnya yang menunjukkan tidak ada pola yang jelas,
yang berarti bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau menunjukkan terjadinya

homoskedastisitas.

d. Autokorelasi (Independence of the Error Terms)

Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin Watson yang dapat dilakukan bersamaan dengan penentuan
model persamaan regresi. Berikut hasil pengolahannya :

Tabel 3.61 Hasil Pengujian Durbin Watson Pada Indikator TOI

Model Summant

Adjusted Std. Error of Dwrbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watzon
1 .9aga a7e 874 25837 2235

a. Predictors: (Constant), Kejadian_Luar_Biasa_¥3, Inverse_Jumlah_
Fasien_keluar_1, Hari_FPerawatan_RS_x2

h. Dependent Yariable; TO_Y
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Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :
Ho : Ada autokorelasi (r # 0)
Hi : Tidak ada autokorelasi (r = 0)

Dengan pengurangan variabel jumlah pasien masuk maka jumlah variabel
independen (k) = 3, n = 60 dan o = 5%, sehingga nilai du = 1.689, d =2.235, dan
4-du = 4-1.689 = 2.311. Maka du < d < 4-du terpenuhi, artinya Ho ditolak dan

tidak terjadi autokorelasi pada residual model persamaan regresi tersebut.

3.2.4.2 Penentuan Model Persamaan Multipel Regresi

Setelah masing-masing variabel independen diuji dan memenuhi asumsi
normality dan linearity, maka dilakukan pengolahan dengan menggunakan
program SPSS untuk menentukan model persamaan regresinya seperti yang
dilakukan pada tahap di indikator BOR sebelumnya. Pada saat melakukan
pengujian untuk persamaan multipel regresi, maka perlu dilihat satu lagi asumsi
yaitu multikolinearitas pada tabel coefisien regresi berdasarkan nilai tollerance
dan VIF nya. Dengan penggunaan empat variabel 1/X;, X,, X3, 1/X4 diketahui
bahwa ada nilai tollerance yang < 0.1 dan nilai VIF yang > 10. Hal ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.62 Collinearity Statistics Untuk Indikator TOI

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefiicients Collinearity Statistics

Maodel B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 3677 923 34982 .aoo

Inverse_Jmlh_Pasien_

Keluar 1 -3119.339 66824 -6z20 -4.B57 .aoo 024 40.819

Hari_Perawatan_RS5_x2 -.002 .oao -533 -8.228 .aoo 03 9671

Kejadian_Luar_Biasa_x3 .00z 001 078 3233 ooz 747 1.339

Inverse_Jmlh_Pasien_

Masuk ¥4 G73.095 743781 127 905 368 022 45.078

a. Dependent Variahle: TOI_Y

Dilihat dari coeffisien colleration masing variabel independent terlihat bahwa
antara variabel jumlah pasien keluar (X;) dan log jumlah pasien masuk (X4)
terdapat hubungan yang sangat kuat yaitu 89.3%, sehingga salah satu variabel ini

harus dikeluarkan untuk mendapatkan model persamaan regresi yang baik.
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Tabel 3.63 Coeffisien Correlation Empat Variabel Untuk Indikator TOI

Coefficient Correlations®

Inverse_ Inverse_
Jdmilh_ Kejadian_ Hari_ Jrmilh_
Pasien_ Luar_Biasa_ Perawatan_ Pasien_
Model Masuk_+4 ®3 RS X2 leluar 1
1 Correlations Inverse_Jmlh_Fasien_
Masuk_ x4 1.000 400 -.261 -.B03
Kejadian_Luar_Biasa_X3 400 1.000 - 261 -.350
Hari_Perawatan_RS_x2 -.281 -.281 1.000 -.068
Inverse_Jmlh_Pasien_
Keluar w1 -.893 -.350 -.068 1.000

Pengujian Signifikansi Untuk Persamaan Multiple Regresi

Tabel 3.64 Model Summary Regression Untuk Indikator TOI

Model Summany®

Adjusted Std. Errar of Darbin-
hodel R R Sguare R Sruare the Estimate VWiatson
1 Hgga ATE a74 28537 2.235

a. Predictars: (Constant), Kejadian_Luar_Biasa_¥3, Inverse_Jumlah_
Pasien_keluar_¥1, Hari_Perawatan_RS_X2

b. DependentWariable: TOLY

Tabel 3.65 Anova Regression Untuk Indikator TOI

ANOWAE
Sum af
hModel Squares dr Mean Square F Sig.
1 Redressian 147.0748 3 49 0245 Ta1.760 .aon4a
Residual 3.EAR2 a6 Rulaas
Total 150.727 59

a. Predictors: (Constant), Kejadian_Luar_Biasa_x3, Inverse_Jumlah_FPasien_
Keluar =1, Hari_Perawatan_RS_x=2

b. Dependent variakble: TOL_Y

Pengujian hipotesis untuk nilai F berdasarkan pada nilai signifikannya,

sebagai berikut :
Ho : by = by =b;s =0, tidak ada hubungan linear antara nilai TOI

terhadap ketiga variabel independen yang digunakan
Hi : by, by, by # 0, ada hubungan linear antara nilai TOI terhadap

ketiga variabel independen yang digunakan.
Jika nilai sig. < a, maka Ho ditolak. Dengan a = 5%, degree of freedom (DF)
numerator = 3 dan denominator = 56, nilai sig. < 5%, maka Ho ditolak artinya
bahwa benar secara bersama-sama ketiga variabel independen berpengaruh

terhadap nilai TOL.
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Tabel 3.66 Coefficients Regression Untuk Indikator TOI

Coefficients®
LUnstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sin. Tolerance WIF
1 (Constant) 3413 875 3.902 .ooo

Inverse_Jumlah_Pasien_

Keluar 1 -2577.936 300.763 =812 -8.871 .ooo A 8.256

Hari_Perawatan_RS_X2 -.00z2 .non -512 -3.486 .ooo 118 2.412

Kejadian_Luar_Biasa_x3 .00z 000 069 3.138 .003 889 1.125

a. Dependent Wariahle: TQI_Y

Multicolinearity

Selain memenuhi empat asumsi dalam multipel regresi, persamaan regresi
juga harus terhindar dari multicolinearity. Dikatakan memiliki multikolinearitas
yang serius apabila nilai tolerance < 0.1 atau nilai VIF > 10. Maka berdasarkan
tabel 3.62 sebelumnya terlihat bahwa terjadi multikolinearitas serius sehingga
perlu dihilangkan salah satu variabel independen yang berhubungan sangat kuat
itu yaitu jumlah pasien kelaur (X4). Selanjutnya penentuan model persamaan
regresi dilakukan dengna tiga variabel independen dan hasilnya dapat dilihat pada
tabel 3.66, dapat dikatakan bahwa tidak ada multikolinearitas serius yang terjadi
pada variabel-variabel independennya. Berikut dapat dilihat koefisien korelasi
masing-masing variabel independen terhadap variabel independen lainnya.

Tabel 3.67 Coefficients Correlations Untuk Indikator TOI

Coefficient Correlations=

Inverse_

Kejadian_ Jumlah_ Hari_
Luar_Biasa_ Fasien_ Ferawatan_

Model a3 keluar_x1 RS_XZ
1 Correlations Kejadian_Luar_Biasa_x3 1.000 016 -137

Inverse_Jumlah_FPasien

Keluar ¥ 016 1.000 -.931
Hari_Ferawatan_RS_x2Z -137 -.921 1.000

Pengujian Signifikansi Untuk Koefisien Persamaan Multiple Regresi

Pengujian hipotesis untuk nilai t berdasarkan pada nilai signifikannya,

sebagai berikut :

Ho : bi = 0, tidak ada hubungan signifikan antara variabel independen (i)
terhadap nilai TOI keseluruhan

Hi : bi # 0, ada hubungan signifikan antara variabel independen (i) terhadap

nilai TOI keseluruhan

Dengan i adalah variabel independen 1, 2, 3.
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Jika nilai sig. (i) < o, maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel 3.66 diketahui bahwa
variabel independen yang digunakan seluruhnya memberikan pengaruh
signifikan terhadap nilai TOI secara keseluruhan. Variabel-variabel independen
itu adalah variabel inverse jumlah pasien keluar (1/X;), variabel hari perawatan
RS (X;) dan variabel kejadian luar biasa (X3).

Sehingga persamaan multipel regresi untuk variabel dependen TOI (Y) adalah

sebagai berikut :

Y =3.413 - 2577.936 (1/X4) - 0.002 X; + 0.002 X3 (3.4)

3.2.5 Net Death Rate (NDR)

Indikator NDR (Y) disini adalah variabel dependen yang tergantung
kepada beberapa variabel independen seperti jumlah pasien yang keluar (X;),
jumlah pasien mati > 48 jam perawatan (X,), keahlian tenaga medis dan
paramedic (X3), jenis penyakit yang diderita (Penyebab kematian) (X4). Input
data-data tersebut ke program SPSS seperti pada pengolahan sebelumnya.

3.2.5.1 Pemenuhan Asumsi Dalam Multiple Regresi
a.  Normality
Langkah yang sama seperti dilakukan pada pengolahan BOR sebelumnya.
Pengujian normality dengan menggunakan 1-sample K-S diperoleh hasil sebagai
berikut :
Tabel 3.68 Tabel Hasil Pengujian Normality Untuk Indikator NDR

One-Sample Holmogorov-Smirnow Test

dmilh_ dmilh_
Pasien_Mati_ Keahlian_ Pasien_
Lehkik_ Tenaga_ FPenderita__
Jdrmilh_ Agjmm_ Medis__ Pwhit__

Pasien_ Peravatan_ Paramedis_ Penvebhab_

Keluar =1 2 ] Kermatian_ =4
(2] B0 &0 B0 &0
Hormal Parameters a.b rMean ¥T74.2000 Ea =1-r 61272 103333
Std. Deviation 153 99943 4 BE27 S 1.320515 6182820

Maost Extrerme Abhsolute 1268 2T 139 111
Differences Fositive .09z 12T 139 111
Megative -.126 -1z -.082 -.07z
Kolmogorowv-Smirnoy < arvs 851 1.080 8589
Asymp. Sig. (2-tailed) 2a4 231 194 451

a. Test distribution is MHormal
b. Calculated from data.

Hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas data tersebut adalah
sebagai berikut :
Ho : Data tidak terdistribusi secara normal

Hi : Data terdistribusi secara normal
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Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa semua nilainya > o = 5 %, sehingga disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal.

Berikut hasil dari pengolahan residual untuk melihat normality secara
grafis melalui histogram dan normal probability plot.

Dependent Variable: NDR_Y

/TN
T AL

5.0

Frequency

Mean =-1.04E-15
Std. Dev, =0.966
0.0 T T T T LS

-3 -2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 3.24 Histogram Residual Model Persamaan Regresi Untuk
Indikator NDR

Dependent Variable: NDR_Y

= =) =)
= o o
1 | 1

Expected Cum Prob

=
i
|

(2 )]

Observed Cum Prob

Gambar 3.25 Normal Probability Plot Untuk Indikator NDR
Hasil pengujian normality terhadap residual dengan pengujian 1-sample K-S

sebagai berikut :
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Tabel 3.69 Tabel Hasil Pengujian Normality Residual Untuk Indikator NDR

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LInstandardiz

ed Residual
M G0
Mormal Parametersat  hean .0000oooa
Std. Deviation 68254387

Most Extreme Abhsolute 063
Differences Paositive 046
MHegative -063

kaolmogorov-Smirnov £ A8
Asymp. Sig. (2-tailed) Relate]

2. Test distribution is Mormal.

b. Caleulated from data.

Dengan hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas residual
tersebut adalah sebagai berikut :
Ho : Residual tidak terdistribusi secara normal
Hi : Residual terdistribusi secara normal
Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa nilainya 0.969 > o = 5 %, maka Ho ditolak sehingga
disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal. Hal ini konsisten dengan

jika analisis grafis dari histogram dan normal probability plot sebelumnya.

b.  Linearity of the Phenomenon Measured
Tahapan yang dilakukan untuk pengolahan linearity dengan
menggunakan program SPSS sama seperti yang telah dilakukan pada indikator
BOR sebelumnya. Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.70 Tabel Anova Uji Linearity NDR (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Keluar (X;)

ANOWA Tahle
Sum of
Squares df lean Square F Sig.
NOR_Y = Jmlh_ Between (Comhbined) 1656.353 54 30673 2448 159
Pasien_Keluar_x1  Groups Linearity 709.918 1 709.918 56.657 001
Deviation from Linearity 946.435 a3 17.8a87 1.425 374
Within Groups B2.651 4] 12.5830
Total 1719.004 59
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Tabel 3.71 Tabel Anova Uji Linearity NDR (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Mati > 48 Jam Perawatan (Xy)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
DR = Jreilf_ Detween {Combined) T670.734 T4 110338 | 111.253 000
Pasien_Mati_Lebih_  Groups Linearity 1643.858 1 1643.858 | 1532.481 000
LG FEIER T Deviation fram Linearity 26.876 13 2.067 1927 052
Within Groups 48.270 45 1.073
Total 1719.004 59

Tabel 3.72 Tabel Anova Uji Linearity NDR (Y) Terhadap
Keahlian Tenaga Medis Paramedis (X3)

ANCVA Table
Surm of
Squares df hean Square F Sig.
MWOR_7 * Keahlian_  Hetween {Comhbined) 1496.832 41 36508 7058 i
Tenaga_Medis_ Groups Linearity 804.164 1 804.164 6i5.152 000
Paramedis_x3 Deviation from Linearity |  £92.669 40 17.317 1.403 222
Within Groups 222172 18 12343
Total 1718.004 A9

Tabel 3.73 Tabel Anova Uji Linearity NDR () Terhadap
Jumlah Pasien Penderita Penyakit Penyebab Kematian (X,)

ANOVA Table
Sum of
Sqguares df Mean Square F Sig.
MDR_Y * Jmlh_Pasien_ Between {Comhined) 1502.970 17 88.410 17.188 .a0o0
Penderita_Pykit_ Groups Linearity 1281.088 1 1281.085 249.061 .non
Penyehab_Kematian_x4 Deviation from Linearity | 221885 18 13.868 2.696 005
wyithin Groups 216.034 42 5144
Total 1719.004 54

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho : Model regresi berbentuk non-linear

Hi : Model regresi berbentuk linear

Dengan a = 5%, maka dibandingkan dengan nilai signifikansi dari Deviation of
Linearity. Jika nilai signifikansi dari Deviation of Linearity > a = 5%, maka Ho
ditolak, berarti model regresi berbentuk linear.

Tabel 3.74 Ringkasan Uji Linearity Garis Regresi Untuk Indikator NDR

Keterangan Sig. Alpha Kondisi Simpulan
Y * X, 0.375 0.05 S>a Linear
Y * X, 0.052 0.05 S>a Linear
Y * X3 0.222 0.05 S>a Linear
Y * X4 0.005 0.05 S<a Tidak Linear
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Karena uji linearity antara indikator NDR (Y) terhadap jumlah pasien
penderita penyakit penyebab kematian (X4) menunjukkan hubungan yang tidak
linear, maka berdasarkan teori data tersebut dapat ditransformasi untuk mencapai
kelinearitasannya. Jenis transformasi adalah berdasarkan pada bentuk plot
datanya. Berikut disajikan plot data antara indikator NDR (Y) dengan jumlah
pasien penderita penyakit penyebab kematian (X4).

20,00

o OO
o
15.00
o] o
Oo fe =] o o
= o
> oo - g8
1 =] e
o 10.00 - o 0%% o o o
[ o S
= e
8 [
5.00 = o

000 = O

T T T T
.00 1000 15.00 20.00

Jmlh_Pasien_Penderita_Pykit_Penyebab_Kematian_X4

Gambar 3.26 Plot Untuk Indikator NDR Terhadap
Jumlah Pasien Penderita Penyebab kematian (X4)
Berdasarkan gambar 3.26, maka plot data ini lebih menyerupai gambar
2.2 (d). Sehingga transformasi yang mungkin dilakukan adalah Log X, -1/X dan
VX. Tahapan transformasi sama seperti langkah-langkah yang dijelaskan pada
gambar 3.7 sebelumnya. Maka transformasi yang dilakukan pertama kali adalah
dengan melogaritmakan variabel jumlah pasien penderita penyakit penyebab
kematian (X4). Kemudian dilakukan lagi pengujian linearity antara variabel NDR
(Y) terhadap log jumlah pasien penderita peyakit penyebab kematian (X4). Maka
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3.75 Tabel Anova Uji Linearity NDR (Y) Terhadap
Log Jumlah Pasien Penderita Penyakit Penyebab Kematian (X,)

ANOVA Table

Sum of
Souares df Mean Square F Sig.

MDR_Y * Log_Jmlh_ Between (omhined) 1502.970 17 88.410 17.188 aoo

Pasien_Pendetita_Pykt_ Groups Linearity 1390.676 1 1390.676 270.367 .oog

LU E L L CIGEVETI Deviation from Linearity | 112,264 16 7018 1.364 206

Within Groups 216.034 42 5144

Total 1719.004 53
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Dengan a = 5%, maka dibandingkan dengan nilai signifikansi dari Deviation of

Linearity. Jika nilai signifikansi dari Deviation of Linearity > a = 5%, maka Ho

ditolak, berarti model regresi berbentuk linear.

Sehingga hasil pengujian linearity ini dapat diringkas seperti pada tabel

berikut ini :

Tabel 3.76 Ringkasan Uji Linearity Garis Regresi Untuk

Indikator NDR Setelah Transformasi

Keterangan Sig. Alpha Kondisi Simpulan
Y * X, 0.375 0.05 S>a Linear
Y * X, 0.052 0.05 S>a Linear
Y * X3 0.222 0.05 S>a Linear

Y * Log X4 0.206 0.05 S>a Linear

c. Homoscedasticity (Constant Variance of the Error Terms)

Sama seperti pengolahan yang dilakukan pada indikator BOR. Berikut
disajikan scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen NDR dengan nilai
residualnya yang diperoleh dari penentuan model persamaan regresi pada tahap

selanjutnya.

Dependent Variable: NDR_Y
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Gambar 3.27 Scatterplot Nilai Prediksi NDR Dengan Residualnya
Atau dapat dilakukan uji statistik Park untuk mendeteksi ada atau

tidaknya heteroskedastisitas. Langkah-langkah untuk melakukan pengujian ini

sama seperti yang dilakukan sebelumnya pada indikator BOR.
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Hasil dari pengolahan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.77 Koefisien Regresi Untuk Model Ln U% = bg + by X1 + by X5 + bs
X3 + by LogX, Pada Indikator NDR

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coeficients Coeflicients

model B Std. Errar Beta 1 Sig.

1 (Constant) -1.434 1.953 - 734 466
Jmlh_Pasien_Keluar_¥1 om .00z 062 337 J3r
Jmlh_Pasien_Mati_

Lebih_48jam_ 223 123 534 1.814 075
Perawatan_x2

Keahlian_Tenaga_

Medis_Paramedis_ %3 - 416 266 -.274 -1.566 123
Log_Jmlh_Pasien_

Penderita_Pykt_ -.252 1.077 -.0a7 -.234 81a
Penyehab_Kematian_x4

a. Dependent Variable: Ln_kuadrat Res

Dengan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :
Ho : Data bersifat heteroscedatisitas
Hi : Data bersifat homoskedastisitas

Karena koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut tidak ada
yang signifikan secara statistik, sig. > o =5%, maka Ho ditolak, artinya Hi
diterima dan data bersifat homoscedastisitas. Hal ini konsisten dengan hasil
analisis scatterplot sebelumnya yang menunjukkan tidak ada pola yang jelas,
yang berarti bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau menunjukkan terjadinya

homoskedastisitas.

d. Autokorelasi (Independence of the Error Terms)
Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin Watson yang dapat dilakukan bersamaan dengan penentuan
model persamaan regresi. Berikut hasil pengolahannya :

Tabel 3.78 Hasil Pengujian Durbin Watson Pada Indikator NDR

Model Summany®

Adjusted Std. Errar of Darhin-
Model R R Sgquare R Square the Estimate Watson
1 9248 884 Haz 1728 1.7949

a. Predictors: (Constant), Log_Jmlh_FPasien_Fenderita_Pyki_Fenyebab_
Eematian_x4, Keahlian_Tenaga_Medis_Paramedis_*3, Jmlh_Fasien_
eluar_¥1, Jmlh_FPasien_Mati_Lehih_48jam_FPerawatan_x2

b. Dependent variable: NDR_Y
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Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :
Ho : Ada autokorelasi (r # 0)
Hi : Tidak ada autokorelasi (r = 0)

Dengan jumlah variabel independen (k) =4, n = 60 dan a = 5%, maka
nilai du = 1.727, d = 1.799, dan 4-du = 4-1.727 = 2.273. Maka du < d < 4-du
terpenuhi, artinya Ho ditolak dan tidak terjadi autokorelasi pada residual model

persamaan regresi tersebut.

3.2.5.2 Penentuan Model Persamaan Multipel Regresi

Setelah masing-masing variabel independen diuji dan memenuhi asumsi
normality dan linearity, maka dilakukan pengolahan dengan menggunakan
program SPSS untuk menentukan model persamaan regresinya seperti yang
dilakukan pada tahap di indikator BOR sebelumnya.

Pengujian Signifikansi Untuk Persamaan Multiple Regresi

Tabel 3.79 Model Summary Regression Untuk Indikator NDR

Model Summany®™

Adjusted Std. Error of Durbin-
hodel F F Square R Square the Estimate WWatson
1 gz 984 .a82 F1T28 1.7949

a. Predictors: {Caonstant), Log_Jmlh_FPasien_FPenderita_Pyki_FPenvebalb_
Kematian_x¥4, Keahlian_Tenaga_Medis_Faramedis_¥3, Jmlh_FPasien_
Keluar_x1, Jmlh_FPasien_Mati_Lehih_48jam_Ferawatan_x2

b. Dependent variable: NDR_Y

Tabel 3.80 Anova Regression Untuk Indikator NDR

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sin.
1 Regression | 1650.707 4 422 677 821.5832 oo
Residual 28.297 a4 A14
Total 1719.004 59

4. Predictors: (Constanty, Log_Jmlh_Pasien_Penderita_Pykt_Penyvebab_Kematian_
4, Keahlian_Tenaga_Medis_Paramedis_X¥3, Jmlh_Pasien_keluar_¥1, Jmlh_
Pasien_Mati_Lehih_48jam_Perawatan_x2

b. Dependent Variable: NDR_Y
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Pengujian hipotesis untuk nilai F berdasarkan pada nilai signifikannya,

sebagai berikut :

Ho : by = by =bs =bs =0, tidak ada hubungan linear antara nilai NDR
terhadap keempat variabel independen yang digunakan
Hi : by, by, b3, by # 0, ada hubungan linear antara nilai NDR terhadap

keempat variabel independen yang digunakan.
Jika nilai sig. < a, maka Ho ditolak. Dengan a = 5%, degree of freedom (DF)
numerator = 4 dan denominator = 55, nilai sig. < 5%, maka Ho ditolak artinya
bahwa benar secara bersama-sama keempat variabel independen berpengaruh

terhadap nilai NDR.

Tabel 3.81 Coefficients Regression Untuk Indikator NDR

Coefficiemts=
Unstandardized Standardized
Coeficients Coeflicients Collinearity Statistics

Model B Std. Errar Beta 1 Sin. Tolerance WIF
1 (Constant) 4123 755 5462 oo

Jmlh_Pasien_keluar_x1 -.008 0o - 167 -6.576 oo ARG 2161

Jmilh_Pasien_mMati_

Lehih_48jam_ 1.068 047 922 22497 .aon 178 5617

Perawatan_x2

Keahlian_Tenaga_

Madis_Paramedis_ 3 Ech| 03 -.056 -2.247 029 4a4 2065

Log_Jdmlh_FPasien_

Penderita_Pykt_ 3.092 A16 283 7424 .aoa 258 3.869

Penyvebab_Kematian_x4

a. Dependent Variahle: NDR_Y

Multicolinearity

Selain memenuhi empat asumsi dalam multipel regresi, persamaan regresi
juga harus terhindar dari multicolinearity. Dikatakan memiliki multikolinearitas
yang serius apabila nilai tolerance < 0.1 atau nilai VIF > 10. Maka berdasarkan
tabel 3.81 dapat dikatakan bahwa tidak ada multikolinearitas serius yang terjadi
pada variabel-variabel independennya. Berikut dapat dilihat koefisien korelasi
masing-masing variabel independen terhadap variabel independen lainnya.

Tabel 3.82 Coefficients Correlations Untuk Indikator NDR

Coefficient Correlations®

Perawatan_+H2

Log_dJdmlih_ Jmih_
Pasien_ Keahlian_ Pasien_Mati_
Fenderita_ Tenaga_ Lehih_
Pkt Medis_ Jmilh_ Agjam_
Penyebab_ Paramedis_ Pasien_ Perawatan_
Model Kematian_xd4 3 Feluar_#1 M2
1 Correlations Log_Jrmih_Pasien_
Fenderita_ Pyki_ 1.000 -.029 -.094 -.632
FPenyebab_Kematian_4
Keahlian_Tenaga__
Medis_Paramedis_x3 SICE UECED sUL) =LA
Jmilh_Fasien_keluar_x1 -094 100 1.000 427
Jdmilh_Fasien_Mati_
Lehih_48jarm_ - 632 -.414 - 427 1.000

Perancangan model..., Denny Astrie Anggraini, FTUI, 2009
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Pengujian Signifikansi Untuk Koefisien Persamaan Multiple Regresi
Pengujian hipotesis untuk nilai t berdasarkan pada nilai signifikannya,

sebagai berikut :

Ho : bi = 0, tidak ada hubungan signifikan antara variabel independen (i)
terhadap nilai NDR keseluruhan

Hi : bi # 0, ada hubungan signifikan antara variabel independen (i) terhadap
nilai NDR keseluruhan

Dengan i adalah variabel independen 1, 2, 3, 4.

Jika nilai sig. (i) < a, maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel 3.81 diketahui bahwa

seluruh  variabel independen yang digunakan benar-benar signifikan

mempengaruhi nilai NDR secara keseluruhan. Variabel-variabel independen itu

adalah variabel jumlah pasien keluar (X;), jumlah pasien mati > 48 jam

perawatan (X3), keahlian tenaga medis dan paramedis (X3), serta variabel log

jumlah pasien penderita penyakit penyebab kematian (LogX4).

Sehingga persamaan multipel regresi untuk variabel dependen NDR (Y) adalah

sebagai berikut :

Y = 4.123 - 0.006 X; + 1.068 X; - 0.231 X3 + 3.092 Log X4 (3.5)

3.2.6 Gross Death Rate (GDR)

Indikator GDR (Y) disini adalah variabel dependen yang tergantung
kepada beberapa variabel independen seperti jumlah pasien yang keluar (X)),
jumlah pasien mati (X3), keahlian tenaga medis dan paramedic (X3), jenis
penyakit yang diderita (Penyebab kematian) (X4). Input data-data tersebut ke
program SPSS seperti pada pengolahan sebelumnya.

3.2.6.1 Pemenuhan Asumsi Dalam Multiple Regresi
a. Normality
Langkah yang sama seperti dilakukan pada pengolahan BOR sebelumnya.
Pengujian normality dengan menggunakan 1-sample K-S diperoleh hasil sebagai
berikut :
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Tabel 3.83 Tabel Hasil Pengujian Normality Untuk Indikator GDR

One-Sample Kolmogorow-Smirnov Test

Jmih_
Keahlian_ Pasien_
Tenaga_ Fenderita_
Jmih_ Jmlh_ Medis_ Pykit_

Pasien_ FPasien_hati_ Paramedis_ Pervehab_

Keluar_x1 K2 ®3 kKematian_x4
[ G0 <1} B0 ga
Mormal Parameters 2.t Mean 74,2000 17.5667 G272 10,3333
Std. Deviation 153.99943 5.01647 1.305815 618820

Most Extrerme Absolute 126 138 138 A1
Differences Positive .0az (106 134 411
MNegative - 126 -138 -.088 -073
Kaolmagoraw-Smirnoy £ 978 1.072 1.080 859
Asymp. Sig. (2-tailed) 294 201 194 451

4. Test distribution is Marmal.

h. Calculated from data.

Hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas data tersebut adalah

sebagai berikut :

Ho

: Data tidak terdistribusi secara normal

Hi : Data terdistribusi secara normal

Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa semua nilainya > o = 5 %, sehingga disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal.

Uji normality untuk model persamaan regresi, yaitu pada nilai residualnya
dilakukan setelah memenuhi semua asumsi dan persamaan regresi ditemukan.
Berikut hasil dari pengolahan residual untuk melihat normality secara grafis
melalui histogram dan normal probability plot.

Dependent Variable: GDR_Y

204

m
|

Frequency
g

| <‘|¥ Stdl. Dev. =0 966
o T T N =50

Mean =-5 4E-15
-4 -2 a 2

Regression Standardized Residual

Gambar 3.28 Histogram Residual Model Persamaan Regresi Untuk
Indikator GDR
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Dependent Variable: GDR_Y

0.8

Expected Cum Prob
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oo oz 04 08 os 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 3.29 Normal Probability Plot Untuk Indikator GDR

Hasil pengujian normality terhadap residual dengan pengujian 1-sample K-S
sebagai berikut :

Tabel 3.84 Tabel Hasil Pengujian Normality Residual Untuk Indikator GDR

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz

ad Residual

I B0
Mormal Pararmeters a.b Mean .aoooooa
5td. Dewviation AY549803

Most Extreme Absolute Aog
Cifferences FPaositive 06
Megative -.1o08

Kolmogoarov-Smirnow £ 836
Asymp. Sig. (2-tailed) 487

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Dengan hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas residual
tersebut adalah sebagai berikut :
Ho : Residual tidak terdistribusi secara normal
Hi : Residual terdistribusi secara normal
Dengan o = 5 %, maka dibandingkan dengan nilai Asymp. Sig. (2 tailed). Jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 5 %, maka Ho ditolak. Dari nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) terlihat bahwa nilainya 0.487 > a = 5 %, maka Ho ditolak sehingga
disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal. Hal ini konsisten dengan

jika analisis grafis dari histogram dan normal probability plot sebelumnya.
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b.  Linearity of the Phenomenon Measured

Tahapan

yang dilakukan

untuk  pengolahan

96

linearity = dengan

menggunakan program SPSS sama seperti yang telah dilakukan pada indikator

BOR sebelumnya. Hasilnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.85 Tabel Anova Uji Linearity GDR (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Keluar (X;)

ANOVA Table
Sum of
Sguares of Meah Sguare F Sig.
GOR_Y *Jmih_ Betweeh [Combined) T1156 602 ! 20650 T 408 3&0
Pasien_Keluar_X1  Groups Lingarity 52521 1 525621 2810 08
Ceviation from Linearity 1063.080 a3 20058 1.4455 365
Within Groups 63822 5 13.784
Tatal 1104524 59
Tabel 3.86 Tabel Anova Uji Linearity GDR (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Mati (X5)
ANOVA Table
Surn of
Squares df hean Square F Sig.
GOR_v ~Jmih___ Between tComhined) 976363 16 57 897 9643 oo
Pasien_Mati_#2  Groups Linearity 772,098 1 772098 | 128.598 000
Dreviation from Linearity 154256 15 10.284 1.713 .nas
Within Groups 268170 43 £.004
Total 1184.524 59
Tabel 3.87 Tabel Anova Uji Linearity GDR (Y) Terhadap
Keahlian Tenaga Medis Paramedis (Xs3)
ANOVA Table
Sum of
Sguares df hean Square F Sig.
CDR_v * Keahlian___ Between {Combined) 1048.005 1 25585 3398 003
Tenaga Medis_ Groups Linearity 420.970 1 420,970 55014 .0oo
FEIEIUR R Deviation from Linearity | #28.034 40 15701 2.085 043
Within Groups 135519 18 7520
Total 1184.524 a9
Tabel 3.88 Tabel Anova Uji Linearity GDR (Y) Terhadap
Jumlah Pasien Penderita Penyakit Penyebab Kematian (X,)
ANOVA Table
Sum of
Sguares df Mean Sguare F Sig.
GOR_Y *Jmlh_Pasien_ Between (Combined) 884.952 17 52.032 7.285 .nan
Penderita_Pykit_ Groups Linearity 797.970 1 797.970 | 111.726 000
Penyebah_Kematian_x4 Deviation fram Linearity 86.582 16 5411 758 721
Within Groups 299972 42 7142
Total 1184524 50

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho
Hi

: Model regresi berbentuk non-linear

: Model regresi berbentuk linear

Dengan a = 5%, maka dibandingkan dengan nilai signifikansi dari Deviation of

Linearity. Jika nilai signifikansi dari Deviation of Linearity > a = 5%, maka Ho

ditolak, berarti model regresi berbentuk linear.
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Tabel 3.89 Ringkasan Uji Linearity Garis Regresi Untuk Indikator GDR

Keterangan Sig. Alpha Kondisi Simpulan
Y * X, 0.365 0.05 S>a Linear
Y * X, 0.085 0.05 S>a Linear
Y * X5 0.048 0.05 S<a Tidak Linear
Y * X4 0.721 0.05 S>a Linear

Karena uji linearity antara indikator GDR (Y) terhadap keahlian tenaga

medis dan paramedis (X3;) menunjukkan hubungan yang tidak linear, maka

berdasarkan teori data tersebut dapat ditransformasi untuk mencapai

kelinearitasannya. Jenis transformasi adalah berdasarkan pada bentuk plot
datanya. Berikut disajikan plot data antara indikator GDR (Y) dengan keahlian

tenaga medis dan paramedis (X3).

o
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30.00 o ©
- o
o @
C Lo
3 25.00- o =
! <] =] o
o o ©
@
8 oc® o o o o
QT o o
000 ’° L=
el o
@
Q:‘Oc:uo [T,
15.00 = o
o

T T T T T
400 5.00 6.00 7.00 8.00

Keahlian_Tenaga_Medis_Paramedis_X3

Gambar 3.30 Plot Untuk Indikator GDR Terhadap
Keahlian Tenaga Medis dan Paramedis (X3)

Berdasarkan gambar 3.30, maka plot data ini lebih menyerupai gambar
2.2 (c). Sehingga transformasi yang mungkin dilakukan adalah X*. Tahapan
transformasi sama seperti langkah-langkah yang dijelaskan pada gambar 3.7
sebelumnya. Kemudian dilakukan lagi pengujian linearity antara variabel GDR
(Y) terhadap kuadrat keahlian tenaga medis dan paramedis (X3). Maka diperoleh
hasil sebagai berikut :
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Tabel 3.90 Tabel Anova Uji Linearity GDR (Y) Terhadap Kuadrat Keahlian
Tenaga Medis dan Paramedis (X3)

ANOYA Table

Surm of
Sguares

dr

Mean Sguare F

Sig.

GOR_¥ * Kuadrat_
Keahlian_Tenaga_
Medis_33

Between
Groups

wWithin Groups
Total

ComBbined)
Linearity

Creviation from Linearity

1049.005
430.234
B18.771
135.5818

1184.524

41

1
40
18
59

25.585 3.388
430.234 87.145
15.469 2.0858
T7.6249

Rk
ooo
041

Dengan a = 5%, maka dibandingkan dengan nilai signifikansi dari Deviation of

Linearity. Jika nilai signifikansi dari Deviation of Linearity > a = 5%, maka Ho

ditolak, berarti model regresi berbentuk linear.

Sehingga hasil pengujian linearity ini dapat diringkas seperti pada tabel

berikut ini :

Tabel 3.91 Ringkasan Uji Linearity Garis Regresi Untuk Indikator GDR
Setelah Transformasi

Keterangan Sig. Alpha Kondisi Simpulan
Y * X, 0.365 0.05 S>a Linear
Y *X, 0.085 0.05 S>a Linear
Y * (X3) 0.051 0.05 S>a Linear
Y * Xy 0.721 0.05 S>a Linear

c. Homoscedasticity (Constant Variance of the Error Terms)

Sama seperti pengolahan yang dilakukan pada indikator BOR. Berikut

disajikan scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen GDR dengan nilai

residualnya yang diperoleh dari penentuan model persamaan regresi pada tahap

selanjutnya.

Dependent Variable: GDR_Y

Regression Studentized Residual

1

1] 1

Regression Standardized Predicted Value

T T
2 3

Gambar 3.31 Scatterplot Nilai Prediksi GDR Dengan Residualnya
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Atau dapat dilakukan uji statistik Park untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas. Langkah-langkah untuk melakukan pengujian ini
sama seperti yang dilakukan sebelumnya pada indikator BOR.

Hasil dari pengolahan tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.92 Koefisien Regresi Untuk Model Ln U% = bg + by X1 + by X5 + bs
(X3)? + by X4 Pada Indikator NDR

Coefficients=

Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients

hod el B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) -1.234 1.6815 -.B26 41z
Jdmilh_FPasien_Keluar_3<1 -.o0z2 ooz =141 - BG4 510
Jdmilh_FPasien_Mati_=2 080 160 = BTS Fog
Kuadrat_Keahlian
Tenaga Medis 3 .ozo ozg 1326 F24 AT
Jdmlh_Fasien_FPenderita__

FPvkit_FPernvebak_ - 167 101 - 42T -1 663 102
Kermatian__ =4

a. Dependent “ariable: Ln_Kuadrat_ Res

Dengan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :
Ho : Data bersifat heteroscedatisitas
Hi : Data bersifat homoskedastisitas

Karena koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut tidak ada
yang signifikan secara statistik, sig. > a =5%, maka Ho ditolak, artinya Hi
diterima dan data bersifat homoscedastisitas. Hal ini konsisten dengan hasil
analisis scatterplot sebelumnya yang menunjukkan tidak ada pola yang jelas,
yang berarti bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau menunjukkan terjadinya

homoskedastisitas.

d. Autokorelasi (Independence of the Error Terms)
Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin Watson yang dapat dilakukan bersamaan dengan penentuan
model persamaan regresi. Berikut hasil pengolahannya :

Tabel 3.93 Hasil Pengujian Durbin Watson Pada Indikator GDR

Model Surmmanyt

Adjusted Std. Error of Crurbin-
model R R Sguare R Sqguare the Estimate waatson
1 9924 G984 982 A9606 1.792

a. Predictors: (Constant), Jmilh_Pasien_Penderita_Pvkit_Fenvebalb__
kKematian_<4, Jmih_Pasien_kKeluar_=1, Kuadrat_l<eahlian_Tenaoa_
Medis_=3, Jmlh_Fasien_Mati_*=2

b. Dependent wariabhle: GDR_Y

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut :
Ho : Ada autokorelasi (r # 0)
Hi : Tidak ada autokorelasi (r = 0)
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Dengan jumlah variabel independen (k) =4, n = 60 dan a = 5%, maka
nilai du = 1.727, d = 1.792, dan 4-du = 4-1.727 = 2.273. Maka du < d < 4-du
terpenuhi, artinya Ho ditolak dan tidak terjadi autokorelasi pada residual model

persamaan regresi tersebut.

3.2.6.2 Penentuan Model Persamaan Multipel Regresi

Setelah masing-masing variabel independen diuji dan memenuhi asumsi
normality dan linearity, maka dilakukan pengolahan dengan menggunakan
program SPSS untuk menentukan model persamaan regresinya seperti yang
dilakukan pada tahap di indikator BOR sebelumnya.
Pengujian Signifikansi Untuk Persamaan Multiple Regresi

Tabel 3.94 Model Summary Regression Untuk Indikator GDR

Model Summanyt

Adjusted Sid. Error of Crarbin-
model R R Square R Square the Estimate Yaatsan
1 Hg2a 834 882 A9606 1.792

a. Predictors: (Constant), Jmilh_Pasien_Penderita_Pykit_ Penyebalb_
Kematian_¥4, dmlh_Fasien_kKeluar_¥1, Kuadrat_keahlian_Tenaga_
Medi=s_¥3, Jmlh_FPasien_Mati_=2

b. Dependent variahle: GDR_Y

Tabel 3.95 Anova Regression Untuk Indikator GDR

AROWAE
Surm of
Model Sgquares of Mean Sguare F Sig.
1 Redgression 116564.983 -1 291.246 219.752 .ooo=a
Residual 19.541 a5 L3595
Total 1184 524 a9

a. Predictors: (Constant), Jmlh_Fasien_Penderita_Pvkit_Fenvebab_kKematian_=41,
Jmih_Fasien_keluar_=1, Kuadrat_kKeahlian_Tenaga_Medis_=3, Jmlh_Pasien_
hlati_ 2

b. Dependent wariakhle: GDR_Y

Pengujian hipotesis untuk nilai F berdasarkan pada nilai signifikannya,
sebagai berikut :
Ho : by = by = b3 =bs =0, tidak ada hubungan linear antara nilai GDR
terhadap keempat variabel independen yang digunakan
Hi : by, by, bs, by # 0, ada hubungan linear antara nilai GDR terhadap
keempat variabel independen yang digunakan.
Jika nilai sig. < a, maka Ho ditolak. Dengan a = 5%, degree of freedom (DF)
numerator = 4 dan denominator = 55, nilai sig. < 5%, maka Ho ditolak artinya
bahwa benar secara bersama-sama keempat variabel independen berpengaruh
terhadap nilai GDR.

Universitas Indonesia

Perancangan model..., Denny Astrie Anggraini, FTUI, 2009



101

Tabel 3.96 Coefficients Regression Untuk Indikator GDR

Coefficients™

Standardized
Cuoefficients
Beta 1 Sig.

47 814 aoo
-28.824 .ooo
30669 aoo

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constanty 19.300 404
Jmlh_Pasien_Keluar X1 -.024 .oo1
Jmilh_Pasien_Mati_x2 1.229 o040
Kuadral_Keahlian_
Tenaga_Medis_x3
Jmlh_Fasien_FPenderita_
Fvykit_Fenvebab_
Kematian_*4

a. Dependent Wariable: GDR_Y

Collinearity Statistics
Tolerance WIF

-.827
1.376

365
143

2743
6.703

-.010 .oo7¥ -.034 -1.353 182 ABS 2149

060 025 082 2.370 .0z1 2ag 4.025

Multicolinearity

Selain memenuhi empat asumsi dalam multipel regresi, persamaan regresi
juga harus terhindar dari multicolinearity. Dikatakan memiliki multikolinearitas
yang serius apabila nilai tolerance < 0.1 atau nilai VIF > 10. Maka berdasarkan
tabel 3.96 di atas dapat dikatakan bahwa tidak ada multikolinearitas serius yang
terjadi pada variabel-variabel independennya. Berikut dapat dilihat koefisien

korelasi masing-masing variabel independen terhadap variabel independen

lainnya.
Tabel 3.97 Coefficients Correlations Untuk Indikator GDR
Coefficient Correlations=
dmilh_
FPasien_
Penderita_ Kuadrat_
Prykit_ Jdmilh_ Keahlian_ dmilh_
Penvebab_ Pasien_ Tenaga_ Pasien_Mati_
hodel Kematian_4 Keluar_1 fedis_ 3
1 Correlations Jmlh_FPasien_Penderita_
Pykit_Penvebab_ 1. 000 424 - 327 -.Foo
Kematian_x4
Jdmlh_Fasien_Keluar_*1 424 1.000 -0z1 -.730
Kuadrat_keahlian_
Tenaga Medis, %3 -.32T7 -.0z1 1.000 -172
Jmlh_Pasien_mati_=2 -.700 -.¥30 =172 1.000

Pengujian Signifikansi Untuk Koefisien Persamaan Multiple Regresi

sebagai berikut :

Pengujian hipotesis untuk nilai t berdasarkan pada nilai signifikannya,

Ho : b1 = 0, tidak ada hubungan signifikan antara variabel independen (i)
terhadap nilai GDR keseluruhan
Hi : bi # 0, ada hubungan signifikan antara variabel independen (i) terhadap

nilai GDR keseluruhan

Dengan i1 adalah variabel independen 1, 2, 3, 4.

Jika nilai sig. (i) < a, maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel 3.96 diketahui bahwa

yang signifikan mempengaruhi nilai GDR secara keseluruhan adalah jumlah
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pasien keluar (X)), jumlah pasien mati (X;), serta jumlah pasien penderita
penyakit penyebab kematian (X4).
Sehingga persamaan multipel regresi untuk variabel dependen GDR (Y)
adalah sebagai berikut :
Y =19.3-0.024 X; +1.229 X, + 0.06 X4 (3.6)

3.3  Validasi Hasil
3.3.1 Perbandingan Nilai Prediksi dan Nilai Sebenarnya

Tabel 3.98 Perbandingan Nilai Prediksi dan Nilai Sebenarnya Indikator
BOR, Av-LOS dan BTO

Periode | BOR ggg Eror LA C\)/S Pred® | Eror | BTO E.rl?g Eror
1 69.55 [ 70.96 | -1.41 | 3.50 3.56 | -0.06| 6.40 | 6.45 | -0.05
2 69.20 | 64.16 | 5.04 || 3.75 3.72 0.03 | 575 | 5.78 | -0.03
3 62.65 | 6395 | -1.30 || 3.75 379 |-0.04 | 5.75 | 5.79 | -0.04
4 60.80 | 5996 | 0.84 || 3.70 3.74 |-0.04] 525 | 5.25 | 0.00
5 62.65 | 64.07 | -1.42 || 3.55 365 |-0.10 5.75 | 5.80 | -0.05
6 64.15 | 63.55| 0.60 | 3.90 3.86 0.04 | 525 | 5.25 | 0.00
7 61.45|62.80| -1.35 || 3.80 3.70 0.10 | 5.25 | 5.28 | -0.03
8 60.45 | 60.70 | -0.25 | 3.90 3.85 0.05 || 5.20 | 5.23 | -0.03
9 63.65 16244 | 1.21 | 4.00 3.94 0.06 | 540 | 5.42 | -0.02

10 [155.70 | 57.07 | -1.37 || 3.85 | 3.72 [ 0.13 | 5.00 | 4.99 | 0.01
1T 1163.45]63.30 | 0.15  3.85 | 3.74 | 0.11 || 545 | 5.48 | -0.03
12 160.60 | 62.07 | -1.47 | 405 | 3.85 | 0.20 | 540 | 5.41 | -0.01
13 [61.15]6041 | 0.74 || 3.50 | 3.48 | 0.02 | 5.25 | 5.09 | 0.16
14 11 60.15 | 55.64 | 451 | 3.55 | 3.51 | 0.04 | 460 | 447 | 0.13
15 [58.60 | 60.16 | -1.56 || 3.35 | 3.46 |[-0.11| 5.15 | 5.07 | 0.08
16 159.20 | 57.23 | 1.97 | 3.40 | 3.43 |-0.03] 5.00 | 4.94 | 0.06
17 160.85]61.50| -0.65 | 3.60 | 3.52 | 0.08 || 5.40 | 5.38 | 0.02
18 ] 64.05]62.67| 1.38 | 3.20 | 3.24 |-0.04| 5.65 | 5.63 | 0.02
19 160.60 | 61.49 | -0.89 | 3.85 | 3.65 | 0.20 || 5.25 | 5.21 | 0.04
20 | 61.10 | 61.50| -0.40 || 3.45 | 3.53 |-0.08| 5.35 | 5.33 | 0.02
21 [155.65 | 55.11] 0.54 | 3.15 | 291 | 0.24 ] 540 | 5.39 | 0.01
22 149.10 | 51.05 | -1.95 || 3.15 | 3.29 |-0.14| 4.80 | 4.77 | 0.03
23 [163.50 [ 63.38 | 0.12 | 3.30 | 3.54 |-0.24] 5.50 | 5.45 | 0.05
24 1 65.75]16698 | -1.23 || 3.20 | 3.29 |-0.09| 6.25 | 6.29 | -0.04
25 |172.15 (7289 -0.74 ) 290 | 2.99 |-0.09] 6.95 | 6.92 | 0.03
26 [173.20 [ 67.68 | 5.52 | 290 | 3.05 |-0.15] 6.50 | 6.47 | 0.03
27 ]66.10 | 66.35]| -0.25 || 295 | 3.00 |-0.05| 6.40 | 6.44 | -0.04
28 [167.60 | 67.00 | 0.60 | 3.10 | 290 | 0.20 || 6.20 | 6.21 | -0.01
29 66.50 | 67.51 | -1.01 | 295 | 299 |-0.04| 6.35 | 6.35 | 0.00
30 | 70.70 | 70.06 | 0.64 | 3.05 | 3.09 |-0.04] 6.55 | 6.52 | 0.03
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Tabel 3.99 Perbandingan Nilai Prediksi dan Nilai Sebenarnya Indikator
TOI, NDR dan GDR

Periode | TOI F;roe? Eror | NDR Egg Eror | GDR g'gg Eror
1 1.55| 1.16 | 0.39 |[17.15| 1881 | -1.66 | 2821 | 30.03 | -1.81
2 1.55] 1.96 | -041 | 12.65| 1233 | 0.32 || 2442 | 24.71 | -0.29
3 210 1.93 | 0.17 | 9.50 | 10.19 | -0.69 | 22.07 | 22.24 | -0.18
4 230 | 248 | -0.18 | 9.40 | 9.85 | -0.45 | 23.02 | 23.02 | -0.01
5 200 191 | 0.09 || 11.65|11.68 | -0.03 | 23.20 | 23.63 | -0.43
6 2.10 | 2.28 | -0.18 || 14.15 | 13.19 | 0.96 | 26.82 | 26.76 | 0.06
7 2251229 |-0.041790 |16.62 | 1.28 | 30.69 | 30.63 | 0.06
8 240 | 237 | 0.03 || 15.60 | 1546 | 0.14 | 29.49 | 29.27 | 0.22
9 2051 2.19 |-0.14 | 17.05 | 16.29 | 0.76 | 29.70 | 29.81 | -0.11

10 12.80 | 2.87 | -0.07]12.00 | 11.34 | 0.66 | 25.50 | 25.28 | 0.22
11 1200} 2.17 [-0.17] 990 | 998 | -0.08 | 22.06 | 22.50 | -0.44
12 11230 | 2.26 | 0.04 || 18.50 | 17.17 | 1.33 | 31.06 | 31.06 | 0.00
13 11245] 2.59 [-0.14 | 19.65 | 19.35| 0.30 | 34.08 | 33.63 | 0.45
14 1255|351 |-096| 9.10 | 9.32 | -0.22 || 25.26 | 24.38 | 0.88
15 2.60 | 2.69 | -0.09 | 12.45 | 12.68 | -0.23 | 26.35 | 26.40 | -0.05
16 1260 | 2.89 | -0.29 | 16.65 | 16.07 | 0.58 | 31.12 | 30.35 | 0.77
17 11240 | 238 | 0.02 | 11.20 | 12.25 | -1.05 || 24.88 | 25.03 | -0.15
18 1.95 | 2.16 | -0.21 | 10.75]10.80 | -0.05 || 22.59 | 22.82 | -0.23
19 12.60 | 2.49 | 0.11 | 13.15|13.28 | -0.13 | 26.96 | 26.80 | 0.15
20 240 238 | 0.02 | 14.10 | 14.76 | -0.66 || 27.57 | 27.81 | -0.24
21 260 | 2.84 |-0.24(11.50]12.35] -0.85 || 24.88 | 25.08 | -0.20

22 |13.50 | 3.58 | -0.08 | 11.90 | 11.73 | 0.17 | 26.65 | 26.05 | 0.60
23 (225|231 |-0.06(12.15]|12.91 | -0.76 | 25.80 | 2591 | -0.11
24 || 1.85 | 1.61 | 0.24 | 12.85|14.29 | -1.44 | 24.60 | 25.39 | -0.79
25 1.30 | 0.96 | 0.34 || 6.80 | 6.54 | 0.26 || 16.50 | 1545 | 1.06
26 140 | 1.55 | -0.15(10.50 | 10.68 | -0.18 | 20.70 | 20.79 | -0.09
27 |1.65| 1.54 | 0.11 || 11.30 | 12.00 | -0.70 | 21.90 | 22.23 | -0.33
28 1.60 | 1.68 | -0.08 | 11.40 | 10.79 | 0.61 | 21.57 | 21.73 | -0.15
29 [1.65]1.54 | 0.11 | 13.20 | 13.60 | -0.40 || 24.29 | 24.81 | -0.52
30 | 1.40 | 1.35 | 0.05 || 1290 | 12.10 | 0.80 | 22.63 | 22.94 | -0.31

3.3.2 Peramalan Nilai Variabel Yang Signifikan Mempengaruhi Indikator
Keberhasilan Pelayanan Rumah Sakit Tahun 2008

Untuk tahun 2008, data diperoleh dengan melakukan peramalan dari data
tahun 2007. Berikut disajikan data variabel-variabel yang signifikan
mempengaruhi indikator keberhasilan pelayanan rumah sakit tahun 2007 yang

digunakan untuk peramalan :
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Tabel 3.100 Data Variabel Yang Signifikan Mempengaruhi

104

Indikator Keberhasilan Pelayanan RS
Periode Hari Rataz ;an;i?n J;;;I:: o pemakian Peﬂu?ci?ita F;];Qilgn Pasien Pykt Fi;?i?n
Prwtan RS IPZZLTJ]Z Keluar Masuk Eils;?r Obat Paten Kej LB M?gn:AB Tovk Byb Mati
1 3200 7.83 957 | 1067 || 3315 19.10 74 17 19 27
2 2883 7.92 860 905 3208 19.35 71 11 12 21
3 2888 7.92 861 900 3190 17.50 54 9 12 19
4 2715 7.67 782 844 || 2893 17.85 43 8 14 18
5 2894 7.75 862 932 3089 19.00 53 10 16 20
6 2868 7.83 783 883 3052 17.95 67 11 16 21
7 2840 8.17 782 837 || 2985 18.40 45 14 20 24
8 2792 7.33 780 822 || 3047 18.75 40 13 16 23
9 2847 7.67 808 832 || 3147 16.30 57 14 16 24
10 2570 7.92 745 778 || 2809 19.55 35 9 17 19
11 2840 8.33 816 857 || 3089 19.85 55 8 20 18
12 2797 8.17 805 848 3185 20.00 42 15 15 25
Data variabel-varibel = yang  signifikan mempengaruhi indikator

keberhasilan pelayanan rumah sakit tahun 2008 yang telah diperoleh dari hasil

peramalan dengan metode moving average adalah sebagai berikut :

Tabel 3.101 Data Variabel Yang Signifikan Mempengaruhi Indikator
Keberhasilan Pelayanan RS Tahun 2008

Periode [REI Ratg F’Jargilehn Slsien Jn';lrwi:"? " F’em:/;ﬁian Pe‘r]1rt?elpita I?;]e;?i?n Pasien Pykt F’J;gilehn
Prwtan RS If(?:}g Keluar Masuk pasien Obt Paten Kej LB M?;ir:zlS Tk Py Mati
1 2735.667 || 8.140 || 788.667 || 827.667 |[ 3027.667 19.800 44.000 10.667 17.333 20.667
2 2790.889 8.213 803.222 || 844.222 || 3100.556 19.883 47.000 11.222 17.444 21.222
3 2774.519 | 8.174 || 798.963 || 839.963 |[ 3104.407 19.894 44.333 12.296 16.593 22.296
4 2767.025 || 8.176 || 796.951 || 837.284 [ 3077.543 19.859 45.111 11.395 17.123 21.395
5 2777.477 || 8.188 || 799.712 || 840.490 [ 3094.169 19.879 45.481 11.638 17.053 21.638
6 2773.007 || 8.179 || 798.542 || 839.246 | 3092.040 19.878 44.975 11.776 16.923 21.776
7 2772.503 || 8.181 798.401 || 839.006 | 3087.917 19.872 45.189 11.603 17.033 21.603
8 2774.329 || 8.183 || 798.885 || 839.581 [ 3091.375 19.876 45.215 11.672 17.003 21.672
9 2773.280 || 8.181 798.609 || 839.277 || 3090.444 19.875 45.127 11.684 16.987 21.684
10 2773.371 8.182 || 798.632 |f 839.288 || 3089.912 19.874 45.177 11.653 17.008 21.653
11 2773.660 | 8.182 || 798.709 || 839.382 [ 3090.577 19.875 45.173 11.670 16.999 21.670
12 2773.437 || 8.182 || 798.650 || 839.316 [ 3090.311 19.875 45.159 11.669 16.998 21.669
3.3.3 Validasi Model Persamaan Regresi Dan Penentuan Standar Dengan

Sampel Data Baru

Berikut disajikan prediksi nilai masing-masing indikator keberhasilan

pelayanan rumah sakit untuk tahun 2008, dengan menggunakan model persamaan

regresi yang telah ditemukan dengan memperhatikan variabel-variabel yang

signifikan mempengaruhi indikator keberhasilan pelayanan rumah sakit.
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Tabel 3.102 Prediksi Nilai Indikator Keberhasilan Pelayanan Rumah Sakit
Kelas C Di Provinsi Riau Tahun 2008

Periode BOR (Y1) || Av-LOS(Y2) | BTO (Y3) || TOI(Y4) | NDR(Y5) || GDR(Y6)

(%) (Hari) (Kali) (Hari) (Orang) (Orang)
1 61.68 4.09 5.33 5.53 12.73 26.81
2 62.94 4.12 543 5.69 13.23 27.15
3 62.52 4.13 5.40 5.65 14.35 28.52
4 62.38 4.11 5.38 5.62 13.44 27.50
5 62.61 4.12 540 5.65 13.67 27.72
6 62.51 4.12 5.39 5.64 13.82 27.91
7 62.50 4.12 5.39 5.64 13.64 27.71
8 62.54 4.12 5.40 5.64 13.71 27.78
9 62.51 4.12 5.40 5.64 13.72 27.80
10 62.52 4.12 5.40 5.64 13.69 27.77
11 62.52 4.12 5.40 5.64 13.71 27.78
12 62.52 4.12 5.40 5.64 13.71 27.78

Sumber : Pengolahan Data, 2009

Tabel 3.103 Standar Indikator Keberhasilan Pelayanan Rumah Sakit
Dengan Memperhatikan Variabel Yang Signifikan Mempengaruhinya

Usulan Standar

No Indikator Standar Dari Depkes RI
Tahun 2008
1. BOR 60-85% 61 -63%
2. Av LOS 6 - 9 hari 4 — 5 hari
40-50 kali / tahun atau .

3. BTO 3 5 kali/ bulan 5 — 6 kali/bulan
4. TOI 1 - 3 hari 5 — 6 hari
S. NDR < 25 orang <15 orang
6. GDR <45 orang < 29 orang
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